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PALMA SEPTI RITMA RATRI. Manajemen Risiko Usaha Budidaya Koi Dengan 
Sistem Inti-Plasma Pada CV. Proklamator Koi Blitar, Kabupaten Blitar (dibawah 
bimbingan  Bapak Riski Lestariadi, Ph.D ) 
 
 
Usaha budidaya ikan koi (Cyprinus carpio) merupakan salah satu sektor 
yang mendominasi sumbangan PDRB Atas Dasar Harga Berlaku pada tahun 
2019 pada sektor perikanan di Kabupaten Blitar sebesar 32,28%. Kecamatan 
Nglegok ditetapkan melalui Keputusan Menteri Kelautan Dan Perikanan 
Indonesia Nomor 35/KEPMEN-KP/2013 sebagai Kawasan Minapolitan Ikan Hias. 
Usaha budidaya CV. Proklamator Koi Blitar merupakan salah satu unit usaha 
budidaya koi di Kecamatan Nglegok. Produksi ikan koi di Kabupaten Blitar pada 
tahun 2018-2019 mengalami penurunan tren sebesar -11,28% karena terdapat 
banyak permasalahan terutama penyakit ikan, harga pakan tinggi dan sulit 
menembus pasar luar negeri (ekspor). Usaha budidaya ikan koi memiliki risiko 
dalam menjalankannya sehingga mempengaruhi produksi ikan koi. Oleh karena 
itu, manajemen usaha budidaya koi dengan sistem inti-plasma pada CV. 
Proklamator Koi Blitar perlu dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis risiko 
yang terdapat pada inti dan plasma, menganalisis prioritas risiko pada inti dan 
plasma dan menganalisis strategi manajemen risiko pada inti dan plasma 
budidaya koi di CV. Proklamator Koi Blitar. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 
24 April 2021 hingga data yang diperlukan cukup. 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus. Jenis dan 
sumber data menggunakan data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari 
hasil observasi, wawancara, Focus Group Discussion (FGD) dan kuesioner.data 
sekunder diperoleh dari studi literatur dan CV. Proklamator Koi Blitar. Penentuan 
responden dilakukan dengan metode sensus dengan jumlah 4 orang. Analisis 
data pada penelitian ini menggunakan metode Failure Mode Effect And Analysis 
(FMEA). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 62 risiko pada inti-plasma 
CV. Proklamator Koi Blitar dengan kategori (5) seleksi induk, (4) pemijahan, (7) 
pembenihan, (21) pemeliharaan, (3) pemanenan, (9) permintaan dan (11) 
eksternal. Hasil identifikasi risiko pada inti didapatkan 44 risiko dengan (5) seleksi 
induk, (4) pemijahan, (7) pembenihan, (9) pemeliharaan, (3) pemanenan, (9) 
permintaan dan (7) eksternal. Hasil identifikasi risiko pada plasma yang 
berjumlah 3 plasma didapatkan masing-masing yaitu 12 kejadian risiko pada 
plasma 1 (6 pemeliharaan dan 5 eksternal), 11 kejadian risiko pada plasma 2 (7 
pemeliharaan dan 4 eksternal) dan 9 kejadian risiko pada plasma 3 (6 
pemeliharaan dan 3 eksternal). Daftar risiko yang terdapat di inti dan plasma 
akan didapatkan risiko prioritas yang diperoleh dari perhitungan Nilai Risiko (NR) 
yaitu 24 prioritas risiko pada inti-plasma dengan (2) seleksi induk, (2) pemijahan, 
(3) pembenihan, (11) pemeliharaan dan (6) eksternal. Risiko pada inti-plasma 
lebih banyak pada kegiatan proses produksi ikan koi daripada risiko eksternal. 
Alasannya adalah karena produksi ikan koi akan mempengaruhi pendapatan 
usaha budidaya koi. Hasil perhitungan kemudian dilanjutkan menggunakan Risk 




menghitung RPN maka diperoleh prioritas risiko kritis terdapat 11 risiko dengan 9 
pemeliharaan dan 2 eksternal yang diperoleh dari nilai RPN yang melebihi nilai 
kritis. Hasil RPN dapat menggambarkan bahwa inti lebih sering melakukan 
tindakan risiko dibandingkan plasma. Prioritas risiko yang diperoleh akan 
dilakukan strategi manajemen risiko dengan memberikan rekomendasi tindakan, 
tindakan yang dilakukan dan hasil tindakan. Hasil RPN dari tindakan risiko 
didapatkan risiko prioritas sebanyak 4 risiko yaitu  ikan koi menjadi stres karena 
musim pancaroba (M01), ikan koi mengalami kematian massal yang 
menyebabkan kerugian pakan listrik dan air (E10), ikan koi terserang burung 
tengkek buto, burung malam, ular air dan kelelawar (M21) dan padat tebar yang 
tinggi menyebabkan ikan koi memiliki pertumbuhan yang lambat (M15).  
SUMMARY 
PALMA SEPTI RITMA RATRI. Koi Cultivation Business Risk Management With 
Core-Plasma System In CV. Proklamator Koi Blitar, Blitar Regency (under the 
guidance of Mr. Riski Lestariadi, Ph.D ) 
 
 
Koi fish (Cyprinus carpio) cultivation is one of the sectors that dominates 
the contribution of PRDP at Current Prices in 2019 in the fisheries sector in Blitar 
Regency by 32.28%. Nglegok sub-district was established through the Decree of 
the Minister of Marine Affairs and Fisheries of Indonesia Number 35/KEPMEN-
KP/2013 as a Minapolitan Ornamental Fish Area. Cultivation business CV. 
Proklamator Koi Blitar is one of the unit effort cultivating the koi in the District 
Nglegok. Koi fish production in Blitar Regency in 2018-2019 experienced a 
declining trend of -11.28% because there were many problems, especially fish 
diseases, high feed prices and difficulty penetrating foreign markets (exports). Koi 
fish farming business has risks in running it so that it affects the production of koi 
fish. Therefore, the management of koi cultivation with the plasma-core system at 
CV. Proklamator Koi Blitar needs to be carried out with the purpose of analyze 
the risks contained in the core and plasma, analyze the priority risks in the core 
and plasma and analyze the risk management strategy in the core and plasma of 
koi cultivation in CV. Proklamator Koi Blitar. This research was conducted on 
April 24, 2021 until the required data were sufficient. 
 This research uses the type of case study research. Types and sources of 
data using primary and secondary data. Primary data were obtained from 
observations, interviews, Focus Group Discussions (FGD) and questionnaire. 
Secondary data were obtained from literature studies and CV. Proklamator Koi 
Blitar. Determination of the respondents carried out by methods census with a 
total of 4 people. Data analysis in this study used the Failure Mode Effect And 
Analysis (FMEA) method. 
The results showed that there were 62 risks in the core-plasma CV. 
Proklamator Koi Blitar with categories (5) parent selection, (4) spawning, (7) 
hatchery, (21) maintenance, (3) harvesting, (9) demand and (11) external. The 
results of risk identification at the core obtained 44 risks with (5) parent selection, 
(4) spawning, (7) hatchery, (9) maintenance, (3) harvesting, (9) demand and (7) 
external. The results of risk identification in plasma which amounted to 3 plasmas 
were obtained respectively, namely 12 risk events in plasma 1 (6 maintenance 
and 5 external), 11 risk events in plasma 2 (7 maintenance and 4 external) and 9 
risk events in plasma 3 (6 maintenance and 3 external). The list of risks contained 
in the core and plasma will obtain priority risks obtained from the calculation of 
the Risk Value (NR), namely 24 risk priorities in the core-plasma with (2) parent 
selection, (2) spawning, (3) hatchery, (11) maintenance and (6) external. The risk 
in the plasma nucleus is more in the activities of the koi fish production process 
than the external risk. The reason is because the production of koi fish will affect 
the income of the koi cultivation business. The calculation results are then 
continued using the Risk Priority Number (RPN) using the actions taken. After 







maintenance and 2 externals obtained from the RPN value that exceeds the 
critical value. The RPN results can illustrate that the core is more likely to take 
risk actions than plasma. The risk priority obtained will be carried out by a risk 
management strategy by providing recommendations for actions, actions taken 
and results of actions. The results of the RPN from the risk action show that there 
are 4 priority risks, namely koi fish being stressed due to the transition season 
(M01), koi fish experiencing mass death which causes disadvantage of electricity 
and water feed (E10), koi fish are attacked by tengkek buto birds, night birds, 
water snakes and bats (M21) and high stocking density causes koi fish to have 
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BAB I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Sektor pertanian, kehutanan dan perikanan merupakan salah satu sektor 
yang memberi sumbangan PDRB Atas Dasar Harga Berlaku di Kabupaten Blitar. 
Pada tahun 2019, PDRB Atas Dasar Harga Berlaku di Kabupaten Blitar 
mencapai Rp. 36.447.136.40, dimana sektor pertanian, kehutanan dan perikanan 
menyumbang 32,28%. Sumbangan sektor perikanan di Kabupaten Blitar 
didominasi oleh usaha budidaya koi (Cyprinus carpio). Pada tahun 1982 
budidaya koi di Blitar dikenalkan oleh Bapak Mashuri meskipun ikan koi masuk 
ke Indonesia pertama kali sekitar tahun 1981. Pada tahun 2002 Koi Herpes Virus 
(KHV) masuk ke Indonesia melalui perdagangan ikan lintas negara. KHV di 
Indonesia pertama kali terjadi di Blitar, Jawa Timur. KHV mengakibatkan 
kematian massal mencapai 80-95% populasi. Kerugian secara materi yang 
dialami akibat penyakit ini mencapai 15 miliar dalam tiga bulan pertama sejak 
penyakit KHV ditemukan yaitu bulan Maret sampai September 2002 (BPS, 2020; 
Finahari & Alfiana, 2020; Wahidi, 2014). 
Ikan koi (Cyprinus carpio L.) merupakan jenis ikan hias yang memiliki 
banyak peminat karena mempunyai keindahan bentuk badan dan warna yang 
menarik. Ikan koi memiliki berbagai warna dengan berbagai jenis dan pola. Ikan 
koi dipercaya membawa keberuntungan oleh pecinta koi di Indonesia sehingga 
menyebabkan ikan koi memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Nilai ekonomi ikan koi 
dipengaruhi oleh kualitas dari warna ikan koi. Nilai jual koi di Indonesia ini 
mendorong pemerintah ikut serta dalam melakukan pengembangan daerah-
daerah khusus yang menjadi sentra penghasil ikan koi melalui konsep 
minapolitan. Kabupaten Blitar merupakan kawasan Minapolitan Ikan Hias yang 
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telah ditetapkan melalui Keputusan Menteri Kelautan Dan Perikanan Republik 
Indonesia Nomor 35/KEPMEN-KP/2013. Kawasan Minapolitan Perikanan 
Budidaya di Kabupaten Blitar yaitu berada di Kecamatan Nglegok. Berdasarkan 
data dari jumlah rumah tangga tertinggi untuk usaha budidaya ikan hias utama 
yaitu ikan koi. Jumlah rumah tangga usaha budidaya ikan koi yang tertinggi 
berada di Kecamatan Nglegok sebanyak 279 rumah tangga. Komoditas ikan hias 
terutama ikan koi mengalami perkembangan yang cukup baik (Riansah et al., 
2020; Desrita et al., 2020; BPS, 2020). Adapun data produksi ikan koi di 
Kabupaten Blitar pada tahun 2015-2019 adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Produksi Produksi Ikan Koi Kabupaten Blitar Tahun 2015-2019 






Sumber: Kabupaten Blitar Dalam Angka 2020 
Produksi koi di Kabupaten Blitar berfluktuasi dalam 5 tahun terakhir. Pada 
tahun 2015, produksi koi mencapai 228.140.000 ekor dan meningkat dengan 
pertumbuhan rata-rata 8,47% pada tahun 2015-2017. Namun, produksi koi di 
Kabupaten Blitar menunjukkan tren menurun pada kurun waktu 2018-2019 
mencapai -11,28% dikarenakan terdapat banyaknya permasalahan dalam 
budidaya koi terutama penyakit, harga pakan yang semakin tinggi, dan sulit 
untuk menembus pasar luar negeri (ekspor). Penyakit yang sering terjadi pada 
kegiatan budidaya ikan koi di Kecamatan Nglegok adalah penyakit Myxobolus 
sp. Penyakit Myxobolus sp. dapat menyebabkan kerugian karena dapat 
menyebabkan kematian mencapai 60-90% dari populasi ikan yang terinfeksi. 
Penyakit muncul karena hasil interaksi kompleks atau tidak seimbang antara tiga 
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komponen yaitu ikan yang lemah (inang), patogen ganas dan kualitas lingkungan 
buruk. Hal ini akan menyebabkan kerugian ekonomi bagi pembudidaya ikan koi. 
Kendala lain yang paling sering dijumpai pada budidaya ikan koi di Kabupaten 
Blitar adalah serangan Koi Herpes Virus (KHV). Penyakit ini muncul pada saat 
terjadi perubahaan musim atau pancaroba. Pola pemikiran (mindset) 
pembudidaya harus diubah dari kuantitas menjadi kualitas (Yanuhar et al., 2019; 
Sumsanto et al., 2019; Triyanti & Mahasri, 2012). Melihat fenomena tersebut, 
penelitian tentang manajemen risiko usaha budidaya koi dengan inti-plasma 
pada CV. Proklamator Koi Blitar, Kabupaten Blitar menjadi penting untuk 
dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis risiko dan prioritas risiko 
untuk dilakukan strategi manajemen risiko pada inti dan plasma CV. Proklamator 
Koi Blitar agar tidak mengalami kerugian.  
 
1.2 Perumusan Masalah 
Pada proses budidaya ikan koi banyak ditemukan kendala dalam upaya 
memenuhi kebutuhan pasar yang tinggi yaitu serangan hama dan penyakit 
(Setiawan et al., 2019). Oleh karena itu, penelitian manajemen risiko usaha 
budidaya koi dengan sistem inti-plasma pada CV. Proklamator Koi Blitar, 
Kabupaten Blitar penting untuk dilakukan. Penelitian ini digunakan untuk 
menganalisis risiko dengan memberikan prioritas risiko agar dapat meminimalkan 
mode kegagalan yang terjadi. Pada penelitian ini, rumusan masalah tersebut 
dapat diturunkan menjadi pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Apa saja risiko dalam inti dan plasma budidaya koi di CV. Proklamator Koi 
Blitar? 
2. Bagaimana penilaian prioritas risiko pada inti dan plasma budidaya koi di 
CV. Proklamator Koi Blitar? 
3. Bagaimana manajemen risiko yang dilakukan untuk meminimalisasikan 
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Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Menganalisis risiko yang terdapat pada inti dan plasma budidaya koi di CV. 
Proklamator Koi Blitar 
2. Menganalisis prioritas risiko pada inti dan plasma budidaya koi di CV. 
Proklamator Koi Blitar 
3. Menganalisis strategi manajemen risiko pada inti dan plasma budidaya koi 
di CV. Proklamator Koi Blitar 
 
1.4 Manfaat 
Skripsi ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 
1. Pemerintah 
Memberikan rekomendasi kepada pemerintah dalam merumuskan 
kebijakan atau program kerja daerah dalam pengembangan usaha pada 
sektor perikanan. 
2. Pembudidaya 
Memberikan informasi kepada pembudidaya mengenai prioritas risiko yang 
terdapat dalam usaha budidaya koi dan memberikan strategi manajemen 
risiko yang digunakan untuk meminimalisasikan kegagalan yang akan 
terjadi.  
3. Mahasiswa 
Mengetahui dan mempelajari mengenai manajemen risiko dalam usaha 
budidaya koi yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya atau 
penelitian yang terkait dan juga diterapkan dalam perkuliahan. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Manajemen Risiko 
 Manajemen risiko merupakan suatu kegiatan yang memiliki sifat dua 
arah. Sifat dua arah tersebut meliputi proses top-down dan bottom-up. 
Perusahaan harus melakukan manajemen risiko dengan konsisten dengan 
menggunakan metodelogi yang dapat diukur sehingga dapat melakukan audit. 
Perusahaan yang menggunakan manajemen risiko dalam setiap pengambilan 
keputusan pada bisnis maka akan lebih baik karena telah memperhitungkan 
potensi risiko yang akan terjadi. Manajemen risiko akan menghasilkan nilai 
tambah pada perusahaan karena memiliki potensi retrun yang diperoleh sudah 
diperhitungkan sebelumnya sehingga potensi kerugiannya tidak lebih besar 
(Irawan & Wibawa, 2015). 
Berdasarkan penelitian Tampubolon (2019), diperoleh fakta bahwa 
manajemen risiko memiliki keuntungan bagi perusahaan yang terbagi menjadi 
lima kategori utama yaitu sebagai berikut: 
1. Manajemen risiko dapat menghindari kegagalan bagi perusahaan 
2. Manajemen risiko dapat membantu secara langsung dalam kenaikan laba 
3. Manajemen risiko dapat memberikan laba kepada perusahaan secara tidak 
langsung 
4. Terdapat perlindungan terhadap risiko dasar yang merupakan harta non 
material sehingga dapat memberikan ketenangan pikiran bagi manajer 
5. Manajemen risiko melindungi perusahaan dari risiko dasar sehingga 
kreditur, pelanggan dan pemasok suka karena akan memiliki akibat secara 




2.2  Morfologi dan Klasifikasi Ikan Koi 
Ikan koi merupakan ikan yang memiliki bentuk tubuh seperti torpedo 
dengan alat gerak yaitu sirip. Ikan koi memiliki beberapa sirip yaitu sebuah sirip 
punggung atau dorsal fin, sebuah sirip anus atau anal fin, sebuah sirip ekor atau 
caudal fin, sepasang sirip dada atau pectoral fin, dan sepasang sirip perut atau 
ventral fin. Sirip tersebut digunakan ikan koi untuk berpindah tempat. Ikan koi 
memiliki dua lapisan kulit pada tubuhnya yaitu kulit luar atau epidermis dan kulit 
dalam atau dermis. Epidermis digunakan untuk melindungi kulit ikan koi dari 
lingkungan luar atau sebagai proteksi dari benturan, kotoran dan hama penyakit. 
Lapisan dermis mengandung pigmen atau warna seperti warna kuning, hitam 
dan merah dan putih (Prasetya et al., 2013).  
Berdasarkan penelitian Bachtiar (2002), diperoleh fakta bahwa badan koi 
ditutupi oleh dua lapisan kulit yaitu epidermis (kulit luar) yang berguna untuk 
melindungi kulit koi dan dermis (kulit dalam) mengandung pigmen atau warna 
meliputi xantofora (kuning), guanofora (putih kemilau), eritofora (merah) dan 
melanofora (hitam). Bagian kepala ikan koi dilengkapi dengan sepasang sungut 
yang digunakan sebagai indera saat mencari makan di lumpur. Ikan koi tidak 
memiliki gigi pada bagian rahang melainkan terdapat pada bagian kerongkongan 
yang digunakan untuk mengoyak makanan. Klasifikasi ikan koi adalah sebagai 
berikut: 
Filum : Chordata 
Subfilum : Vertebrata 
Superkelas : Gnathostomata 
Kelas : Osteichthyes 
Superordo : Teleostei 
Ordo : Ostariophysi 
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Famili : Cyprinidae 
Genus : Cyprinus 
Spesies : Cyprinus carpio   
 
2.3 Budidaya Koi 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2004 
tentang Perikanan pada pasal 1, pembudidaya ikan adalah kegiatan untuk 
memelihara, membesarkan dan atau membiakkan ikan serta memanen hasilnya 
dalam lingkungan yang terkontrol.  
 
2.3.1 Seleksi Induk 
Seleksi induk terdiri dari dua tahap yaitu berdasarkan jenis kelamin dan 
perbandingan berat induk ikan. Tahap pertama yaitu seleksi berdasarkan jenis 
kelamin dilakukan dengan metode stripping1. Stripping jika dilakukan pada ikan 
jantan maka ikan akan mengeluarkan cairan sperma berwarna putih susu kental. 
Sedangkan ikan betina jika dilakukan stripping maka ikan akan mengeluarkan 
cairan berwarna kuning. Tahap dua yaitu seleksi berdasarkan perbandingan 
berat induk ikan yaitu dengan perbandingan 2:1. Ikan jantan dengan berat 2 kg 
dan ikan betina dengan berat 1 kg. Tujuan dilakukan perbandingan adalah agar 
telur dari induk betina dapat dibuahi secara maksimal (Ramadhan & Sari, 2019). 
 
2.3.2 Pembenihan 
Pembenihan ikan merupakan mata rantai paling utama karena penunjang 
kelangsungan proses budidaya perikanan. Ketersediaan bibit yang baik dari segi 
kualitas maupun kuantitas yang berkesinambungan akan mempengaruhi 
                                               
1 Stripping merupakan tahap pertama dalam seleksi penentuan jenis kelamin dengan 
melakukan metode stripping pada bagian perut. 
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keberhasilan budidaya perikanan. Benih yang bermutu dan layak edar diperoleh 
dari kegiatan usaha pembenihan yang menerapkan teknik sesuai dengan 
standar dan prosedur. Pertumbuhan cepat, seragam, sintasan tinggi, adaptif 
terhadap lingkungan pembesaran, bebas dari parasit dan tahan terhadap 
penyakit merupakan ciri-ciri dari benih yang memiliki mutu baik. Cara 
Pembenihan Ikan yang Baik (CPIB) merupakan sistem manajemen mutu 
pembenihan untuk menghasilkan benih yang bermutu dan memenuhi 
persyaratan keamanan pangan dan ramah lingkungan (Hartati et al., 2019).  
 
2.3.3 Pemeliharaan 
Pemeliharaan ikan koi memerlukan waktu selama 45 hari. Kualitas air 
pada masa pemeliharaan harus diperhatikan. Kualitas air akan mempengaruhi 
keadaan ikan koi. Penyiponan dilakukan setiap hari sebanyak 25% dari jumlah 
awal sebelum dilakukan pemberian pakan dan dilakukan pengisian air kembali 
seperti semula. Pergantian air secara keseluruhan dilakukan setiap tujuh hari 
sekali (Sutiana et al., 2017). 
 
2.3.4 Pemanenan 
Pemanenan merupakan salah satu rangkaian akhir kegiatan dalam 
budidaya ikan. Kegiatan pemanenan merupakan kegiatan terpenting karena 
setelah itu ikan akan diangkut dalam kondisi hidup dan akan dipelihara atau 
dilakukan pembesaran. Proses pemanenan harus dilakukan secara cepat dan 




2.4 Konsep Risiko 
2.4.1 Risiko 
Risiko merupakan probabilitas suatu peristiwa yang berlangsung selama 
waktu tertentu. Risiko dapat menyebabkan kerugian. Risiko memiliki sifat 
predictable dan unpredictable. Risiko akan terjadi pada masa mendatang. Risiko 
merupakan suatu kemungkinan kejadian yang memiliki potensi mengalami 
kerugian atau keadaan yang tidak pasti yang dihadapi seseorang atau 
perusahaan yang dapat memberikan dampak merugikan. Ada tiga unsur penting 
dalam risiko yaitu suatu kejadian yang mengandung kemungkinan dan apabila 
terjadi maka akan menimbulkan kerugian (Melly et al., 2019; Lindawati & 
Rahadian, 2016). 
 
2.4.2 Klasifikasi Risiko 
Berdasarkan penelitian  Wibowo (2019), diperoleh fakta bahwa risiko 
dapat diklasifikasikan menjadi enam yaitu pure atau insurable risk, business risk, 
project risk, operational risk, technical risk dan political risk. Adapun penjelasan 
mengenai risiko tersebut antara lain sebagai berikut: 
1. Pure atau Insurable Risk 
Pure risk ditujukan pada kemungkinan terjadi kerusakan atau kerugian. 
Fokus risiko ini adalah pada kejadian buruk yang dapat terjadi. Jasa asuransi 
biasanya digunakan guna melindungi diri dari kerusakan atau kerugian yang 
akan terjadi. 
2. Business Risk 
Business risk menunjukkan kemungkinan dalam memperoleh keuntungan 





3. Project Risk 
Risiko yang terjadi dalam suatu proyek memiliki hubungan dengan 
estimasi waktu atau biaya. Risiko yang terjadi dalam proyek meliputi waktu 
pengerjaan mengalami keterlambatan dari seharusnya atau biaya proyek 
melebihi dana yang telah dianggarkan. 
4. Operational Risk 
Risiko operasional dapat dikatakan risiko yang berhubungan dengan 
kegiatan dalam menjalankan suatu usaha. Risiko operasional merupakan risiko 
yang mengalami kerugian yang berasal dari ketidakcukupan atau kegagalan 
dalam proses internal, orang dan sistem atau peristiwa eksternal. Risiko strategi 
operasional muncul dari faktor lingkungan seperti masuknya pesaing baru yang 
dapat mengubah paradigma bisnis, bencana alam, perubahan kebijakan dan 
faktor lain yang sejenis dan berada di luar kontrol perusahaan.  
5. Technical Risk 
Risiko teknis merupakan risiko yang jarang dipertimbangkan padahal 
seharusnya risiko ini diperhitungkan terutama untuk proyek yang 
mengedepankan teknologi. 
6. Political Risk 
Risiko ini muncul pada situasi saat pembuatan keputusan yang 
dipengaruhi oleh faktor politik seperti melakukan investasi pembangunan pabrik 
yang mana pengusaha harus menyesuaikan perencanaan investasi tersebut 
dengan kebijakan pemerintah setempat. 
 
2.5 Risiko Usaha Budidaya Ikan Koi 
Usaha budidaya mempunyai banyak kendala dalam memenuhi 
kebutuhan pasar. Kendala utama dalam budidaya umumnya disebabkan oleh 
ancaman hama dan penyakit. Kualitas air merupakan salah satu yang 
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mempengaruhi ketahanan tubuh ikan koi. Stres dan kematian dapat disebabkan 
oleh kualitas air yang buruk. Stres pada ikan akan dialami dalam jangka waktu 
panjang yang akan berdampak buruk terhadap kesehatan. Dampak tersebut 
disebabkan karena sistem imunitas seluler dan humoral menurun fungsinya yang 
mengakibatkan ikan akan mudah terinfeksi mikroorganisme patogen. Kecerahan, 
oksigen terlarut, pH, CO2, suhu, warna kekeruhan dan salinitas merupakan sifat 
fisik dan kimia air yang dapat mempengaruhi daya tahan tubuh ikan koi 
(Insivitawati et al., 2015; Viernanda et al., 2018).  
 
2.6 Proses Manajemen Risiko  
Pengendalian penyakit penting dilakukan oleh pembudidaya ikan, oleh 
karena itu pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 28 Tahun 2017 tentang Pembudidaya Ikan. Salah satu pengendalian 
penyakit yang terdapat pada pasal 56 yaitu analisis risiko (risk analysis). 
Kegiatan yang dilakukan dalam analisis risiko (risk analysis) adalah sebagai 
berikut: 
1. Identifikasi Bahaya (Hazard Identification) 
2. Penilaian Risiko (Risk Assesment) 
3. Pengelolaan Risiko (Risk Management) 
4. Komunikasi Risiko (Risk Communication) 
Berdasarkan penelitian Sari et al (2017), diperoleh fakta bahwa tahapan 
dalam manajemen risiko secara garis besar yaitu identifikasi risiko, penilaian 
risiko, pengembangan rencana untuk merespon risiko dan mengontrol risiko. 




Gambar 1. Proses Manajemen Risiko 
(Sumber: Sari et al., 2017) 
 
2.6.1 Identifikasi Risiko 
Identifikasi risiko dalam tahap ini dilakukan dengan mengidentifikasi apa, 
mengapa dan bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya risiko dan 
sumbernya. Identifikasi risiko dapat dilakukan dengan brainstorming, check  list, 
analisis SWOT, risk breakdown structure, root cause analysis, metode delphi, 
interview dan lain sebagainya.  
 
2.6.2 Penilaian Risiko 
Penilaian risiko dapat dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Penilaian 
risiko dapat dilakukan dengan menentukan tingkat probabilitas, konsekuensi dan 





2.6.3 Pengembangan Rencana Untuk Merespon Risiko 
Hasil penilaian risiko dapat digunakan untuk menentukkan risiko yang 
dihadapi dengan dampaknya. Merespon risiko dapat dilakukan dengan membuat 
suatu rencana atau contingency plan. Respon risiko dapat dilakukan dengan 
cara sebagai berikut: 
1. Menghilangkan risiko  
Respon terhadap risiko yang dilakukan dengan cara menghilangkan risiko 
yang berarti menghapuskan semua kemungkinan terjadinya kerugian, 
meminimasi risiko dengan upaya untuk meminimumkannya kerugian. 
2. Menahan Risiko 
Respon terhadap risiko yang dilakukan dengan cara menahan risiko yang 
berarti menanggung keseluruhan atau sebagian dari risiko. 
3. Pengalihan atau Transfer Risiko 
Respon terhadap risiko yang dilakukan dengan cara pengalihan atau 
transfer risiko dapat dilakukan dengan memindahkan kerugian atau risiko yang 
memiliki kemungkinan terjadi kepada pihak lain seperti perusahaan asuransi. 
 
2.6.4 Mengontrol Risiko 
Mengontrol risiko dilakukan dalam proses change management. 
Mengontrol risiko dilakukan dengan kembali lagi ke tahapan awal jika terjadi 
risiko baru. 
 
2.7 Failure Mode Effect And Analysis (FMEA) 
FMEA pertama kali diperkenalkan oleh NASA pada tahun 1963 dan 
kemudian diadopsi dan dikembangkan oleh Ford Motors. FMEA digunakan untuk 
menghitung RPN dari suatu desain produk atau suatu proses untuk menentukan 
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item yang paling berisiko. Standar dalam FMEA melibatkan beberapa aspek yaitu 
pengenalan mode kegagalan dan kesalahan yang dihasilkan, menentukan 
peluang terjadi (occurence), menentukan peluang deteksi (detection), 
menentukan tingkat keparahan (severity) serta konsekuensi, mengukur risiko, 
melakukan prioritas kesalahan berdasarkan risiko, melakukan tindakan 
berdasarkan risiko yang tinggi, mengendalikan efisiensi tindakan dan melakukan 
revisi pengukuran risiko. RPN merupakan perhitungan untuk mengidentifikasi 
peringkat risiko mode kegagalan dengan mengkalikan severity, occurrence dan 
detection (Sagnak & Reyes, 2020). 
Metode FMEA dapat mengidentifikasi tahapan proses yang dapat 
menyebabkan kegagalan dari suatu proses produksi. Metode FMEA dapat 
diterapkan pada semua perusahaan. Metode ini dapat diterapkan terutama di 
perusahaan yang mempunyai banyak tahapan proses untuk memperoleh produk. 
Kelebihan dari metode FMEA yaitu dapat melihat efek dari kegagalan pada 
setiap proses produksi sehingga dapat mengambil tindakan prioritas. 
Perusahaan akan lebih mudah dalam mengendalikan suatu proses produksi dan 
dapat meminimalisir kecacatan. FMEA memiliki kelebihan yaitu analisis risiko 
lebih mendalam berdasarkan dimensi keparahan, kejadian dan deteksi yang 
dapat menghasilkan prioritas risiko. Selain itu, tahapan analisis pada metode ini 
cepat dan mudah. FMEA memiliki kelebihan lain yaitu memiliki rekomendasi aksi 
guna menanggulangi setiap potensi yang muncul (Dewi et al., 2016; Theopilus et 
al., 2020). 
Berdasarkan penelitian Tejaningrum dan Rustyani (2019), diperoleh fakta 
bahwa konsep FMEA merupakan metode yang digunakan untuk menganalisis 
nilai risiko tertinggi dan mencari faktor penyebab. Metode FMEA juga melakukan 
analisis mengenai perbaikan. Tahapan proses analisis menggunakan FMEA 




Gambar 2. Tahapan Proses FMEA 
(Sumber: Tejaningrum dan Rustyani, 2019) 
1. Identifikasi Risiko 
Identifikasi risiko dilakukan dengan mengidentifikasi jenis kegagalan. 
Terdapat tiga jenis kegagalan yaitu failure mode, effect of failure dan cause of 
failure. Tahap pertama yang dilakukan dalam identifikasi risiko adalah melakukan 
failure mode yaitu identifikasi jenis kegagalan. Tahap kedua yaitu melakukan 
effect of failure yaitu identifikasi akibat dari suatu kegagalan. Tahap terakhir yaitu 
mengidentifikasi cause of failure yaitu identifikasi penyebab dari suatu 
kegagalan. 
2. Severity Rating 
Menentukan severity atau intensitas kejadian yang akan berakibat pada 
kecacatan pada produk akhir. Severity merupakan tingkat keseriusan pada 
kerusakan yang ditimbulkan dari kegagalan. Semakin kecil nilai severity maka 
semakin kecil tingkat keseriusan yang akan ditimbulkan. Sebaliknya, semakin 
besar nilai severity maka semakin besar tingkat keseriusan kerusakan yang akan 
ditimbulkan (Budiman & Rahardjo, 2017). 
3. Occurrence Rating 
Menetapkan occurrence yaitu faktor penyebab kegagalan atau 
ketidaksesuaian produk akhir. Occurrence merupakan tingkat probabilitas 
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terjadinya kegagalan. Probabilitas terjadi kegagalan bisa diukur dari estimasi 
jumlah kegagalan secara kumulatif. Semakin kecil nilai occurrence maka 
semakin kecil peluang terjadi kegagalan. Sebaliknya, semakin besar nilai 
occurrence maka semakin besar peluang terjadi kegagalan (Budiman & 
Rahardjo, 2017). 
4. Detection Rating 
Detection merupakan tingkat pengendalian kegagalan yang dilakukan 
perusahaan. Detection merupakan peluang untuk mendeteksi kegagalan. 
Semakin kecil nilai detection maka semakin mudah dalam melakukan deteksi 
kegagalan. Sebaliknya, semakin besar nilai detection maka semakin sulit 
melakukan deteksi kegagalan (Budiman & Rahardjo, 2017). 
5. Risk Priority Rating 
Nilai Risk Priority Number (RPN) merupakan hasil dari perkalian nilai 
pada indikator occurrence, severity dan detection. Semakin besar nilai RPN 
maka semakin besar kejadian yang akan menimbulkan risiko yang besar dan 
mengancam keberlangsungan perusahaan. Besar kecilnya nilai RPN harus 
diberikan tindakan kontrol guna mencegah dan mengurangi dampak serta untuk 
mencapai target atau tujuan perusahaan (Budiman & Rahardjo, 2017). 
 
2.8 Penelitian Terdahulu 
Penelitian manajemen risiko pada bidang perikanan perlu dilakukan agar 
usaha mengenai budidaya tidak mengalami kerugian. Adapun ringkasan dari 



















FMEA Hasil penelitian terdapat 10 
kecelakaan kerja berdasarkan 
informasi dari staf manajemen 
HSE. Hasil perhitungan RPN 
seluruh kecelakaan kerja 
diperoleh nilai RPN tertinggi 
yaitu pemotongan besi 
tulangan (fabrikasi). Kegiatan 
dengan nilai RPN tertinggi 
menunjukkan bahwa risiko 




















Pada penelitian ini terdapat 15 
aktivitas dan 35 failure mode. 
RPN tertinggi yaitu benda jatuh 
yang merupakan aktifitas dari 
lifting by carne. Pengendalian 
risiko menggunakan metode 
diagram fishbone yang meliputi 
manusia, mesin, metode dan 
lingkungan. 
 ORF (Onshore 
Receiving 
Facility) Bukit 







































Pada penelitian ini terdapat 73 
risiko dengan RPN tertinggi 
yaitu aset dengan nomor ID 
risiko HW06 dan RPN 
terendah dengan nomor ID 
risiko HW05. Pada penilaian 
risiko didapatkan hasil 4 risiko 
very high, 8 risiko high, 14 
medium, 25 risiko low dan 22 
risiko very low. Mitigasi yng 
dilakukan pada yaitu sebanyak 
9 risiko dilakukan transferred, 
33 risiko limitation, 5 risiko 
acceptance dan 26 risko 
avoidance. Pedoman kontrol 
mitigasi ISO 27002:2013 
dilakukan dengan memilih 
risiko yang memiliki level very 
high dan high. 















Tahap diagnosis terdapat 6 
proses yang memiliki risiko 
pada kegiatan redesign sistem 
penjajaran rekam medis. 
terdapat 5 prioritas terbesar 
yaitu proses penyimpanan, 
pengambilan rekam medis 




oleh pihak yang tidak 
berwewenan dan petugas 
salah mengambil berkas),  
menerima permintaa rekam 








   pengambilan rekam medis. 
prioritas risiko tersebut akan 
dilakukan redesign. Setelah 
melakukan evaluasi dan 
monitoring dapat diketahui 
bahwa redesign sistem 
penjajaran rekam medis 
secara signifikan mampu 


















Terdapat 29 indikator risiko 
dari hasil identifikasi risiko. 
Hasil penilaian risiko 
didapatkan 9 indikator risiko 
yang menjadi prioritas risiko 
yang perlu dilakukan mitigasi. 
Rakhmaw












Pada penelitian ini dilakukan 
identifikasi sumber risiko dan 
didapatkan 4 faktor rsiko 
produksi meliputi input 
produksi, sumberdaya, 
lingkungan dan teknis. 
Terdapat 14 risiko dengan 
RPN tertinggi yaitu curah hujan 
tinggi, penanganan hama dan  
   
penyakit dilakukan hanya saat 
diserang, pupuk sulit didapat, 
tenaga kerja sulit didapat, 







   serangan hama dan penyakit, 
pupuk belum berimbang dan 
faktor tanam yang belum 
sesuai teknis. Penanganan 
risiko akan dilakukan dengan 




























Hasil pengolahan data 
menggunakan metode ANP 
diperoleh prioritas risiko kluster 
dengan nilai normalized by 
cluster yaitu aktor, masalah 
rantai pasok ikan bandeng dan 
faktor risiko rantai pasok ikan 
bandeng. Hasil pengolahan 
data menggunakan metode 
FMEA diperoleh prioritas risiko 
dengan nilai RPN tertinggi 
yaitu produksi. Hasil 
penentuan prioritas perbaikan 
risiko berdasarkan integrasi 
metode ANP dan FMEA 
dengan nilai WRPN tertinggi 
adalah produksi. Risiko yang 
perlu dimitigasi berdasarkan 
hasil WRPN yaitu produksi dan 
kualitas. Impilkasi manajerial 
dilakukan pada risiko harga, 
harga dan kualitas, produksi, 
kualitas dan lingkungan serta  






Produksi Gula   
Failure Mode 
Effect And 
Analysis dan   
Pada penelitian yang dilakukan 
di Pabrik Gula Jatiroto 













yang terfokus pada stasiun 
gilingan yang mengakibatkan 
berhentinya proses produksi. 
RPN tertinggi yaitu tebu yang 
datang terlambat dengan nilai 
50 dan kerusakan pada turban 
dengan nilai 45. Setelah 
dilakukan metode FMEA 
kemudian menggunakan FTA 
dengan basic event yaitu 
turban bergetar, jadwal 
pengantian part sebelum 
terjadi kerusakan, curah hujan 





















pengandaan barang dan jasa 
dilakukan dengan model 
SCOR dengan major process 
meliputi plan, source, make, 
delivery dan return. Prioritas 
agen risiko yaitu perusahaan 
belum memiliki sistem untuk 
dapat monitoring kontrol dan 
permintaan user atas 
pekerjaan sifatnya mendadak 
dan dibutuhkan segera 
penyelesaian atau kondisi 
breakdown. Strategi prioritas  
   risiko yaitu membuat kebijakan 


























Penelitian yyang dilakukan di 
Pabrik UD Sido Muncul 
memiliki tiga faktor risiko yaitu 
bahan baku (input), proses 
produksi (process) dan produk 
jadi (output). FRPN tertinggi 
untuk bahan baku yaitu risiko 
pesaing pembeli padi, proses 
produksi yaitu kerusakan pada 
motor penggerak utama dan 
produk jadi yaitu pesaing 
supplier beras. Analisis risiko 
potensial perlu mengetahui 
potential effect of failure, 
potential cause of failure, 
detection atau current control 
pada masing-masing risiko 
prioritas. Menentukan strategi 
prioritas menggunakan metode 
AHP. Adapun prioritas mitigasi 
yaitu proses produksi, bahan 
baku dan produk jadi. 
 
 
2.9 Kerangka Berpikir 
Ikan koi merupakan salah satu komoditas yang memiliki sentra koi di 
Kabupaten Blitar. Usaha budidaya CV. Proklamator Koi Blitar merupakan usaha 
budidaya yang melakukan kegiatan seleksi benih hingga permintaan. Usaha ini 
berada di kawasan minapolitan ikan hias yaitu di Kecamatan Nglegok. Usaha ini 
memiliki plasma sebanyak 3 plasma. Berdasarkan data Badan Statistika Pusat 
23 
 
(BPS) Kabupaten Blitar tingkat produksi ikan koi dalam waktu lima tahun 
berfluktuasi.  Pada tahun 2015-2017 mengalami peningkatan produksi dengan 
pertumbuhan rata-rata mencapai 8,47%. Sedangkan pada tahun 2017-2019 
mengalami penurunan dengan pertumbuhan rata-rata mencapai -11,28%. 
Teknik dan model dalam budidaya koi makin berkembang dan maju akan 
tetapi masih terdapat permasalahan. Permasalahan yang terjadi yaitu penyakit 
karena menurunnya kualitas lingkungan yang tidak segera ditangani. Kualitas 
mengalami fluktuatif karena perubahan cuaca. Perubahan cuaca juga dapat 
menimbulkan penyakit pada ikan koi. Penyakit, bakteri dan jamur pada ikan koi 
merupakan momok bagi petani (Kilawati et al., 2020). 
Tahapan yang terdapat pada Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) 
ada tiga tahapan. Pertama, melakukan penyusunan dan penyebaran kuisioner 
serta telah menentukan responden. Kedua, melakukan rekap hasil penilaian 
S,O,D yaitu severity, occurrence dan detection. Terakhir, melakukan perhitungan 
nilai RPN yang diperoleh dari pengelolahan kuesioner. Identifikasi kecacatan 
atau risiko dilakukan untuk mengetahui risiko atau kecacatan yang terjadi pada 
proses produksi. Pengambilan data dilakukan dengan brainstorming (Kartikasari 
& Romadhon, 2019). 
Penilaian risiko meruapakan kegiatan melakukan penilaian terhadap 
potensi kerugian dan kemungkinan terjadinya suatu risiko. Penilaian risiko 
membantu perusahaan dalam mengentahui risiko yang harus ditangani terlebih 
dahulu. Penilaian risiko juga dapat mengetahui tingkat keparahan kerugian dari 
suatu risiko. Evaluasi risiko dalam FMEA terdiri dari tiga komponen yaitu severity, 
probability dan detectability. Kriteria penilian ketiga komponen tersebut 
menggunakan nilai 1-5. Semakin kecil nilai severity maka risiko memiliki dampak 
yang rendah. Semakin kecil nilai probability maka semakin rendah probabilitas 
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yang terjadi. Semakin kecil nilai detectibility maka semakin  mudah risiko 
terdeteksi (Meilinda & Sutapa, 2019). 
Tingkat prioritas risiko dapat diketahui dengan menggunakan metode 
Risk Number Priority (RPN). Nilai RPN diperoleh dari perkalian tingkat keparahan 
(severity), tingkat kemungkinan terjadi (occurrence) dan tingkat kemungkinan 
pendeteksi (detection). Hasil dari RPN akan menunjukkan tingkat prioritas 
peralatan yang dianggap memiliki risiko tinggi. RPN digunakan sebagai penunjuk 
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- Brainstorming  
Penilaian Risiko 
- Severity 
- Probability atau 
occurrence 
- Detectibility atau 
detection 
Tindakan Risiko 
- Risk Priority 
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BAB III. METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan CV. Proklamator Koi Blitar berada di Desa 
Bulu Modangan Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar, Jawa Timur. Kemenetrian 
Kelautan dan Perikanan (KKP) meresmikan Kecamatan Nglegok di Kabupaten 
Blitar sebagai kawasan Minapolitan Ikan Hias melalui Keputusan Menteri 
Kelautan Dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 35/KEPMEN-KP/2013. 
Usaha budidaya koi di CV. Proklamator Koi Blitar memiliki 3 plasma yang 
potensial. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24 April 2021 hingga 
data yang diperlukan sudah cukup.  
 
3.2 Jenis Penelitian 
Penelitian studi kasus merupakan metode penelitian dalam ilmu sosial 
dengan melakukan pemerikasaan secara longitudinal dengan mendalam pada 
suatu keadaan atau kejadian (kasus). Pemeriksaan tersebut dilakukan secara 
sistematis dalam melakukan suatu pengamatan, pengumpulan data, analisis 
informasi dan pelaporan hasil. Studi kasus memiliki fokus hanya pada satu unit 
tertentu seperti individu, kelompok, organisasi dan masyarakat. Pendekatan ini 
memiliki manfaat untuk penelitian mengenai pengembangan teori, mengevaluasi 
program dan mengembangkan intervensi karena pendekatan ini memiliki 
fleksibilitas dan ketelitian  (Prabawa & Lukiastuti, 2015; Prihatsanti et al., 2018) 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan studi 
kasus. Penelitian yang dilakukan ini hanya berfokus pada satu unit yaitu pada 
CV. Proklamator Koi Blitar. Usaha budidaya ini memiliki sistem inti dan plasma 
yang masuk dalam CV. Proklamator Koi Blitar. Penelitian ini berfokus pada 
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sistem inti dan plasma CV. Proklamator Koi Blitar. 
 
3.3 Alat Dan Bahan Data 
3.3.1 Alat 
Alat digunakan untuk menghasilkan data. Adapun alat yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Laptop 
2. Microsoft Word 




Bahan data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 2 jenis data 
yaitu data primer dan data sekunder. Sumber data digunakan untuk mengetahui 
sumber dari data yang diperoleh. Jenis dan sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber yang tidak 
tertulis atau data lapangan. Data tersebut diperoleh melalui wawancara 
mendalam (indepth interview) pada informan. Data primer merupakan data yang 
diperoleh tanpa melalui perantara. Data primer dapat diperoleh dari kuesioner 
yang dibagikan kepada responden (Akbar, 2016; Fitria, 2017). 
Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari hasil 
wawancara, observasi dan kuesioner. Data primer yang terdapat dalam 
penelitian ini meliputi kondisi usaha budidaya, permasalahan sistem inti dan 
plasma CV. Proklamator Koi Blitar, prioritas risiko sistem inti dan plasma CV. 
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Proklamator Koi Blitar dan startegi untuk meminimalisasi mode kegagalan yang 
akan terjadi. Data kondisi usaha budidaya yang diperoleh dari hasil observasi 
yang dilakukan di CV. Prokalamtor Koi Blitar. Data permasalahan yang terjadi 
pada sistem inti dan plasma diperoleh dari wawancara dan Focus Group 
Discussion (FGD) yang dilakukan pada pemilik inti dan plasma CV. Proklamator 
Koi Blitar. Data prioritas risiko diperoleh dari hasil kuesioner yang didistribusikan 
kepada 4 responden. Data strategi yang digunakan untuk meminimalisasi mode 
kegagalan diperoleh dari hasil Focus Group Discussion (FGD) yang dilakukan 
dengan expert. 
 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung. 
Data sekunder dapat diperoleh dari dokumen yang meliputi buku bacaan, jurnal 
dan surat kabar. Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh peneliti 
secara tidak langsung. Data sekunder diperoleh melalui media perantara. Data 
ini umumnya meliputi catatan, bukti atau catatan historis yang sudah tersusun 
dalam suatu arsip baik dipublikasikan atau tidak (Kaunang, 2013; Wachyuni et 
al., 2018). 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Badan 
Pusat Statistika Kabupaten Blitar dan CV. Proklamator Koi Blitar. Data sekunder 
yang terdapat dalam penelitian ini meliputi profil umum lokasi penelitian dan 
kondisi perikanan. Data kondisi umum dan gambaran umum penelitian diperoleh 
dari CV. Proklamator Koi Blitar. Data kondisi perikanan diperoleh Badan Pusat 





3.4 Kerangka Umum Penelitian 
Kerangka umum penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
diagram alir. Kerangka umum penelitian ini dimulai dari identifikasi masalah 





































































Gambar 4. Diagram Alir Penelitian 
Identifikasi Risiko 
(Inti dan Plasma) 
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3.5 Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi merupakan suatu wilayah generalisasi terdiri dari objek atau 
subjek. Populasi tidak hanya orang melainkan objek dan benda alam lainnya. 
Objek atau subjek yang terdapat pada wilayah generalisasi ini meiliki kualitas 
atau karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk diteliti dan ditarik 
kesimpulan. Sedangkan sampel merupakan bagian dari jumlah dan semua yang 
terdapat pada populasi. Sampel yang diambil dari sebuah populasi harus 
respresentatif atau mewakili. Jika populasi besar dan peneliti tidak 
memungkinkan mempelajari karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka 
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi yang diteliti (Moniaga, 
2013). 
Penelitian ini menggunakan populasi yaitu CV. Proklamator Koi Blitar. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan expert maka dari itu 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan seluruh anggota 
populasi. Anggota populasi yaitu pemilik inti dan plasma CV. Proklamator Koi 
Blitar. Pemilik inti CV. Proklamator koi terdapat 1 orang dan pemilik plasma 
berjumlah 3 orang. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 4 
orang. 
Sampel total merupakan suatu teknik penentuan sampel yang semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Populasi yang memiliki jumlah 
relatif kecil kurang dari 30 orang atau ingin melakukan generalisasi dengan 
kesalahan yang sangat kecil maka akan menggunakan metode sensus. Sampel 
total merupakan istilah lain dari sensus dimana semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2019). 
Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sensus atau 
sampling total. Penelitian ini menggunakan populasi CV. Proklamator koi yang 
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meliputi inti dan plasma. Penelitian ini menggunakan teknik sensus yang 
menggunakan seluruh anggota populasi menjadi sampel. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini merupakan seluruh anggota populasi yaitu pemilik 
inti dan plasma CV. Proklamator Koi Blitar. Pemilihan teknik ini dilakukan karena 
pada penelitian ini membutuhkan responden expert. 
 
3.6 Metode Pengambilan Data 
Metode pengumpulan data digunakan untuk memperoleh data sesuai 
dengan jenis dan sumber data. Metode pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan wawancara, observasi, dokumentasi dan kuisioner. Metode 




Wawancara merupakan sebuah percakapan dengan maksud tertentu. 
Kegiatan ini dilakukan oleh dua pihak. Pihak pertama merupakan pewawancara 
(interviewer) yang akan mengajukan suatu pertanyaan. Pihak kedua merupakan 
terwawancara (interviewer) yang akan memberikan jawaban atas pertanyaan 
yang diajukan. In-depth interview merupakan suatu proses dalam memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan melakukan tanya jawab secara 
bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang sedang 
diwawancarai (Linarwati et al., 2016). 
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dengan cara 
wawancara. Narasumber yang digunakan dalam penelitian ini merupakan expert 
atau pemilik inti dan plasma CV. Proklamator Koi Blitar. Pertanyaan yang 
diajukan meliputi permasalahan dalam budidaya koi yang terjadi pada sistem inti 
dan plasma CV. Proklamator Koi Blitar dan tindakan yang dilakukan dalam 
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meminimalisasi permasalahan yang terjadi di sistem inti dan plasma CV. 
Proklamator Koi Blitar.  
 
3.6.2  Observasi 
Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara melihat, 
mendengar dan mengamati objek secara langsung. Observasi digunakan untuk 
menyesuaikan data yang diperoleh. Observasi dapat disebut dengan 
pengamatan langsung. Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 
yang dilakukan user dengan cara melihat kegiatan secara langsung. Kelebihan 
dari observasi adalah dapat mengenal lingkungan fisik (Tuerah, 2014; Syam, 
2018).  
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data secara observasi. 
Observasi pada penelitian ini dilakukan dengan melakukan pengamatan 
langsung di CV. Proklamator Koi Blitar meliputi inti dan plasma. Observasi 
dilakukan pada kondisi usaha budidaya koi untuk mengetahui permasalahan 
yang terdapat pada sistem inti dan plasma CV. Proklamator Koi Blitar. Observasi 
yang dilakukan pada kondisi usaha budidaya koi meliputi indukan koi, 
pembenihan, pemeliharaan dan pemanenan koi. Observasi dilakukan pada 
sistem inti dan plasma CV. Proklamator Blitar. 
 
3.6.3  Kuisioner 
Kuisioner merupakan suatu alat pegumpulan data primer dengan metode 
survei agar memperoleh opini dari responden. Kuisioner didistribusikan ke 
responden dengan beberapa cara yaitu langsung oleh peneliti (mandiri), dikirim 
melalui pos (e-mailquestionair), dikirim melalui komputer seperti email. 
Pendistribusian kuisioner secara langsung dilakukan apabila responden relatif 
dekat dan penyebarannya tidak terlalu luas. Pendistribusian melalui pos atau e-
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mail mempunyai kemungkinan biaya yang dikeluarkan akan murah, dapat 
menjangkau responden lebih luas dan waktu yang diperlukan lebih singkat. 
Peneliti tidak memiliki prinsip khusus tetapi peneliti dapat mempertimbangkan 
efektivitas dan efisien dalam melakukan pendistribusian kuisioner melalui pos, e-
mail atau langsung (Atmaja & Wijaya, 2019). 
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data secara kuisioner. 
Kuisioner pada penelitian ini menggunakan penilaian untuk varaibel risiko berupa 
severity, occurrence dan detection yang memiliki skala 1-5. Kuisioner dalam 
penelitian ini terdapat dua tahap. Tahap pertama, kuisioner yang digunakan 
untuk memperoleh data permasalahan yang terdapat pada sistem inti dan 
plasma yang penilaian kuisioner pada tahap ini adalah severity dan occurrence. 
Tahap terakhir, kuisioner yang digunakan untuk memperoleh data prioritas risiko 
yang digunakan untuk melakukan tindakan dalam upaya meminimalisasi mode 
kegagalan. Kuisoner ini menggunakan penilaian severity, occurrence dan 
detection untuk memperoleh data prioritas risiko. Kuisioner penelitian ini diisi oleh 
4 responden yaitu pemilik inti dan 3 pemilik plasma CV. Proklamator Koi Blitar. 
Responden tersebut dipilih berdasarkan pertimbangan yaitu mampu 
mempresentasikan permasalahan atau manajemen risiko yang terdapat pada 
sistem inti dan plasma CV. Proklamator Koi Blitar. 
 
3.6.4  Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan cara dalam pengumpulan data dengan cara 
menghimpun dokumen baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. 
Dokumen merupakan catatan dari suatu peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi dapat berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari 
seseorang (Arista & Suderana, 2019). 
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Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data secara 
dokumentasi. Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mengambil 
gambar lokasi penelitian, kegiatan wawancara, observasi, penyebaran kuesioner 
dan Focus Group Discussion (FGD) yang dilakukan di CV. Proklamator Koi Blitar. 
Dokumentasi digunakan untuk alat memperkuat hasil penelitian. Dokumentasi 
dalam penelitian ini dapat berupa gambar maupun video. 
 
3.7 Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu upaya dalam mencari dan menata secara 
sistematis catatan dari hasil observasi, wawancara dan lainnya. Analisis data 
dilakukan untuk meningkatkan pemahaman dari peneliti terhadap kasus yang 
diteliti dan menyajikan kepada orang lain sebagai temuannya. Meningkatkan 
pemahaman tersebut maka memerlukan lanjutan dengan melakukan upaya 
dalam mencari makna atau meaning. Analisis data merupakan bagian yang 
terpenting. Analisis data dikatakan penting karena dengan analisis maka dapat 
diberi arti dan makna yang berguna untuk memecahkan masalah penelitian 
(Budiasih, 2014; Kurniawan, 2017). 
 
3.7.1  Identifikasi Risiko 
Metode analisis yang digunakan untuk menjawab tujuan pertama yaitu 
menggunakan identifikasi risiko. Identifikasi risiko dilakukan pada sistem inti dan 
plasma CV. Proklamator Koi Blitar. Tahapan proses dalam melakukan identifikasi 
risiko adalah sebagai berikut: 
1. Focus Group Discussion (FGD) 
Focus Group Discussion (FGD) merupakan proses pengumpulan data dan 
informasi secara sistematis mengenai permasalahan tertentu yang sangat 
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spesifik melalui diskusi kelompok. FGD dilakukan dengan diskusi bukan 
wawancara ataupun obrolan. Diskusi yang dilakukan merupakan diskusi 
kelompok bukan individual. FGD ini terfokus bukan bebas (Komara & Setiawan, 
2020). 
Focus Group Discussion (FGD) dilakukan pada orang yang expert yaitu 
pemilik inti dan plasma CV. Proklamator Koi Blitar. FGD pada penelitian ini 
dilakukan 4 orang. FGD dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang 
terdapat pada sistem inti dan plasma di CV. Proklamator Koi Blitar. Informasi 
permasalahan tersebut akan didapatkan dari FGD yang dilakukan dengan expert 
yaitu pemilik inti dan plasma CV. Proklamator Koi Blitar. FGD dilakukan untuk 
mengetahui variabel risiko yang terdapat pada sistem inti dan sistem plasma 
pada CV. Proklamator Koi Blitar.  
 
2. Penyebaran Kuesioner  
Penyebaran kuesioner dilakukan untuk menganalisis risiko. Penyebaran 
kuesioner dilakukan sebanyak dua kali yaitu penyebaran kuesioner pendahuluan 
dan utama. Penyebaran kuesioner pendahuluan dilakukan untuk menguji 
validitas pada variabel-variabel risiko. Pengujian tersebut dilakukan oleh 
responden terpilih. Penyebaran kuesioner utama dilakukan untuk memperoleh 
penilaian risiko dari variabel yang valid (Mufiq & Huda, 2020). 
Setelah mengetahui variabel risiko maka variabel tersebut disusun dalam 
kuesioner. Kuesioner yang digunakan merupakan kueisoner pendahuluan. 
Kuesioner pendahuluan ini berisi variabel risiko dengan penilaian severity  dan 
occurrence. Daftar risiko yang terdapat pada kuesioner ini merupakan gabungan 
dari permasalahan yang terdapat pada sistem inti dan plasma CV. Proklamator 
Koi Blitar. Kuesioner akan dibagikan kepada pemilik inti dan plasma CV. 
Proklamator Koi Blitar.  
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Penyebaran kuesioner utama dilakukan setelah kuesioner pendahuluan 
telah dilakukan perhitungan Nilai Risiko (NR). Daftar risiko yang terdapat pada 
kuesioner ini merupakan variabel risiko dengan nilai risiko yang tinggi. Nilai risiko 
pada variabel risiko inti dan plasma akan digabungkan menjadi satu dalam daftar 
risiko pada kuesioner utama. Kuesioner utama memiliki penilaian severity, 
occurrence dan detection. Kuesioner ini akan didistribusikan pada responden 
expert yaitu pemilik inti dan plasma CV. Proklamator Koi Blitar. 
 
3.7.2  Penilaian Risiko 
Penilaian risiko penelitian ini dilakukan secara dua tahap. Tahap pertama, 
penilaian untuk mengetahui nilai risiko (NR). Tahap kedua, penilaian untuk 
mengetahaui nilai risk priority number (RPN). Adapun uraian dari penilaian 
tersebut adalah sebagai berikut: 
 
1. Nilai Risiko (NR) 
Berdasarkan penelitian Sari (2016), diperoleh fakta bahwa RPN pada 
FMEA berfungsi sebagai penentu potensi risiko yang sulit untuk dideteksi guna 
dapat diprioritaskan dan ditangani. Penggunaan detection dalam analisa kualitatif 
dapat mengaburkan kritis atau tidaknya suatu risiko yang menyebabkan nilai 
RPN tidak valid.  Nilai rating hasil dari FMEA dihitung hanya dengan severity dan 
occurrence tanpa detection. Nilai RPN dan nilai risiko (NR) dapat ditulis 




Severity merupakan efek yang ditimbulkan dari kegagalan di masa 
mendatang. Semakin kecil nilai severity maka akan semakin kecil tingkat 
Nilai Risiko (NR) = Probability x Impact 




kerusakan yang akan ditimbulkan. Sebaliknya, semakin besar nilai severity maka 
semakin besar juga tingkat kerusakan yang akan ditimbulkan (Kurniawan & 
Sutapa, 2018). 
Tabel 3. Parameter Severity 
Skala Keterangan 
1 Kerusakan dapat diabaikan 
2 Kerusakan kecil 
3 Kerusakan sedang 
4 Kerusakan dengan efek tinggi 
5 Kerusakaan dengan efek sangat tinggi 
Sumber : Wibowo et al., 2020 
 
- Occurrence 
Occurrence merupakan frekuensi dari kegagalan. Semakin kecil nilai 
occurrence maka semakin kecil peluang terjadinya kegagalan. Sebaliknya, 
semakin besar nilai occurrence maka semakin besar peluang terjadinya 
kegagalan (Kurniawan & Sutapa, 2018). 
Tabel 4. Parameter Occurrence 
Skala Keterangan 
1 Sangat rendah dan hampir tidak terjadi 
2 Rendah dan relatif jarang terjadi 
3 Sedang dan kadang terjadi 
4 Tinggi dan sering terjadi 
5 Sangat tinggi dan tidak bisa terhindari 
Sumber : Wibowo et al., 2020 
- Risk Heat Map 
Risk level yang sudah diketahui kemudian risiko dapat dipetakan ke dalam 
peta risiko. Peta risiko digunakan untuk menunjukkan letak risiko berdasarkan 
levelnya. Peta risiko ini digunakan untuk melakukan tahap selanjutnya yaitu 
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Sumber : Sari, 2016 
Tabel 5. Rating Risiko 
Risk Significants Rankings 
Consequence x Likelihood Sugnificance 
>16 Kritis 
9 – 16 Tinggi 
6 – 8 Sedang 
2 – 5 Rendah 
< 2 Diabaikan 
Sumber : Sari, 2016 
Metode analisis yang digunakan untuk menganalisis tujuan kedua yaitu 
dengan metode perhitungan level risiko atau nilai risiko (NR) pada masing-
masing sistem inti dan plasma. Kuesioner yang terdapat daftar risiko yang 
diperoleh dari Focus Group Discussion (FGD) akan dilakukan dengan penilaian 















akan dilakukan penilaian nilai risiko dengan perkalian severity dan occurrence. 
Perhitungan Nilai Risiko (NR) pada sistem inti dan plasma dilakukan secara 
masing-masing. Setelah diketahui Nilai Risiko (NR) maka tahap selanjutnya 
dapat dilihat pada risk heat map. Pada risk heat map berwarna kuning dan merah 
merupakan risiko besar yang akan menjadi prioritas tinggi atau terlebih dahulu 
dilakukan strategi tindakan risiko untuk meminimalisasi mode kegagalan yang 
terjadi. Oleh karena itu, Nilai Risiko (NR) yang berada pada warna kuning dan 
merah akan dimasukkan ke daftar risiko pada kuesioner utama. Setelah diketahui 
nilai risiko tertinggi pada setiap sistem inti dan plasma maka akan diketahui 
perbedaan risiko yang terjadi pada sistem inti dan plasma di CV. Proklamator Koi 
Blitar. 
2. Risk Priority Number  (RPN) 
Berdasarkan penelitian Ahmadi & Hidayah (2017), diperoleh fakta bahwa 
Risk Priorty Number (RPN) merupakan suatu hubungan antara tiga buah 
variabel. Variabel yang terdapat pada RPN meliputi severity (keparahan), 
occurrence (frekuensi) dan detection (deteksi kegagaglan). Variabel tersebut 
dapat menunjukkan tingkat risiko yang digunakan untuk melakukan tindakan 
perbaikan. Risk Number Priority Number (RPN) dalam metode FMEA digunakan 
untuk menentukan tingkat prioritas dari suatu kegagalan. Persamaan yang 
digunakan dalam Risk Priority Number (RPN) adalah sebagai berikut:  
 
 
- Detection  
Detection merupakan suatu kemampuan dalam mendeteksi kegagalan. 
Detection ini digunakan untuk mendeteksi kegagalan sebelum mempengaruhi 
pelanggan. Semakin kecil nilai detection maka akan mudah dalam melakukan 
𝑅𝑃𝑁 = 𝑆 𝑋 𝑂 𝑋 𝐷 
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deteksi pada kegagalan. Sebaliknya, semakin besar nilai detection maka 
semakin sulit melakukan deteksi pada kegagalan (Kurniawan & Sutapa, 2018). 
Tabel 6. Parameter Detection 
Skala Keterangan 
1 Hampir pasti atau pasti terdeteksi 
2 Tinggi atau mudah terdeteksi 
3 Sedang atau cukup mudah terdeteksi 
4 Rendah atau sulit terdeteksi 
5 Hampir tidak mungkin atau tidak dapat terdeteksi 
Sumber : Wibowo et al., 2020 
Metode analisis yang digunakan untuk menganalisis tujuan kedua yaitu 
dengan menggunakan metode Failure Mode Effect And Analysis (FMEA) dengan 
melakukan perhitungan Risk Priority Number (RPN). Metode ini memiliki nilai 
severity (keparahan), occurrence (kejadian) dan detection (deteksi). Hasil dari 
penyebaran kuesioner utama kemudian dilakukan perhitungan RPN. Nilai RPN 
diperoleh dari perkalian dari severity, occurrencce dan detection. Risk Priority 
Number (RPN) digunakan untuk mengetahui prioritas risiko.  
 
3.7.3  Tindakan Risiko 
Risiko dikatakan risiko kritis jika memiliki nilai Risk Priority Number (RPN) 
melebihi nilai kritis. Nilai RPN kritis dapat diperoleh dari nilai rata-rata RPN 
semua risiko. 




  Prioritas utama yang dipilih ketika memiliki nilai RPN sama yaitu item 
yang memiliki nilai severity paling tinggi (Nugroho et al., 2021; Suryaningrat et al., 
2019). 
Metode analisis yang digunakan untuk menganalisis tujuan ketiga yaitu 
dengan mengetahui nilai Risk Priority Number (RPN) tertinggi. Prioritas risiko 
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dapat diperoleh dengan mengetahui nilai RPN melebihi nilai kritis. Nilai RPN 
yang lebih dari nilai kritis maka akan menjadi prioritas risiko atau terlebih dahulu 
dilakukan strategi untuk meminimalisasi terjadinya mode kegagalan yang akan 
terjadi. Strategi untuk meminimalisasi mode kegagalan yang akan terjadi 
dilakukan dengan cara melalukan mitigasi pada variabel risiko yang memiliki nilai 
RPN tinggi.  
Melakukan strategi tindakan risiko dilakukan Focus Group Discussion 
(FGD) dan studi literatur. Focus Group Discussion (FGD) merupakan metode 
yang dilakukan untuk mencari solusi dengan pihak-pihak yang mengerti 
mengenai masalah yang sedang terjadi (expert). Focus Group Discussion (FGD) 
akan dilakukan pada pemilik inti dan plasma CV. Proklamator Koi Blitar. Studi 
literatur juga dilakukan untuk mencari solusi untuk prioritas risiko yang akan 
dilakukan mitigasi. Studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan informasi 




BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Profil Umum Usaha Budidaya Proklamator Koi Blitar 
Kabupaten Blitar memiliki sektor unggulan salah satunya yaitu sub sektor 
perikanan. Usaha budidaya Proklamator Koi Blitar merupakan salah satu basis 
sektor perikanan. Profil umum Proklamator Koi Blitar dapat dijelaskan dengan 
sejarah berdirinya usaha dan motto usaha Proklamator Koi Blitar. 
 
4.1.1  Sejarah Berdirinya Usaha Budidaya Proklamator Koi Blitar 
Proklamator Koi Fram Blitar merupakan salah satu unit usaha budidaya 
ikan koi yang terletak di Jl. Karang Talun, Dusun Bulu, Desa Modangan 
Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar JawaTimur. Latar belakang didirikannya 
usaha budidaya koi karena pemilik melihat bahwa terdapat potensi sumberdaya 
alam di Kabupaten Blitar yang sangat mendukung. Kualitas sumberdaya perairan 
merupakan aliran dari lereng Gunung Kelud dan struktur tanah yang mendukung 
untuk perkembangan ikan koi di Kabupaten Blitar. 
Sejak tahun 1990-an aktivitas budidaya koi telah dilakukan oleh 
masyarakat Kabupaten Blitar dengan sistem tradisional. Pada tahun 2000-an 
pembudidaya koi di Kabupaten Blitar telah banyak yang menyebabkan adanya 
persaingan yang cukup ketat dalam pemasaran ikan koi. Pada tahun 2008 Bapak 
Tony Wijaya selaku pemilik mulai meresmikan usaha budidaya koi dengan nama 
“Proklamator Koi Fram Blitar”. Awal berdirinya usaha ini terdapat 19 plasma yang 
tersebar di desa Kabupaten Blitar akan tetapi pada tahun 2012 hanya terdapat 7 
plasma yang masih menjalankan hubungan kerjasama dengan Proklamator Koi 
Blitar. Usaha budidaya koi ini merupakan usaha warisan yang diturunkan oleh 
keluarga maka dari itu dalam menjalankan usaha budidaya koi ini dari tahun ke 
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tahun melakukan perbaikan. Usaha budidaya Proklamator Koi Farm Blitar saat ini 
menempati luas area lahan seluas 1.120 m2. 
 
4.1.2  Motto Usaha Budidaya Proklamator Koi Blitar 
Proklamator Koi Blitar memiliki motto yaitu adalah “Professional, service, 
and quality make more reliable” yang didasarkan dari komitmen dan konsistensi 
pemilik usaha dalam melayani konsumen. Usaha budidaya Proklamator Koi 
memberikan jaminan kepuasaan pelayanan terhadap konsumen. Salah satu 
implementasi dan komitmen dari motto usaha budidaya ini adalah kualitas mutu 
produk ikan koi, pemberian garansi dan ganti rugi terhadap produk yang 
mengalami kerusakan. Komitmen tersebut selalu dipegang oleh usaha budidaya 
Proklamator Koi Blitar sebagai salah satu unit usaha budidaya koi yang 
profesional dalam menjalankan proses produksi. 
 
4.2 Identifikasi Risiko Inti-Plasma CV. Prokalamtor Koi Blitar 
Identifikasi risiko digunakan untuk menjawab tujuan pertama yaitu 
menganalisis risiko yang terdapat pada inti dan plasma budidaya koi di CV. 
Proklamator Koi Blitar. Identifikasi risiko pada penelitian yang dilakukan pada inti-
plasma CV. Proklamator Koi Blitar menggunakan dua variabel yaitu jenis 
kegagalan dan akibat kegagalan serta penyebab kegagalan. Identifikasi risiko ini 
akan dilakukan dengan metode Focus Group Disscusion (FGD) yang telah 
ditentukan menggunakan responden expert. Responden yang digunakan 
merupakan pemilik inti dan plasma. 
 
4.2.1 Identifikasi Risiko Inti CV. Proklamator Koi Blitar 
Hasil kejadian risiko yang didapatkan dari metode Focus Discussion Group 
(FGD) pada inti diperoleh 44 kejadian risiko. Kejadian risiko pada inti yang 
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diperoleh berdasarkan 7 kategori yaitu seleksi induk, pemijahan, pembenihan, 
pemeliharaan, permintaan dan eksternal. Hasil kejadian risiko pada inti berasal 
dari tujuh kategori risiko yaitu (5) seleksi induk, (4) pemijahan, (7) pembenihan, 
(9) pemeliharaan, (3) pemanenan, (9) permintaan dan (7) eksternal.  
 
4.2.2 Identifikasi Risiko Plasma CV. Prokalamtor Koi Blitar 
Hasil kejadian risiko yang didapatkan dari metode Focus Discussion Group 
(FGD) pada tiga plasma diperoleh 12 kejadian risiko pada plasma pertama, 11 
kejadian risiko pada plasma kedua dan 9 kejadian risiko pada plasma ketiga. 
Kejadian risiko pada plasma berasal dari dua kategori yaitu pemeliharaan dan 
eksternal. Hasil kejadian risiko pada plasma pertama diperoleh (6) pemeliharaan 
dan (5) eksternal, plasma kedua diperoleh (7) pemeliharaan dan (4) eksternal 
serta plasma ketiga diperoleh (6) pemeliharaan dan (3) eksternal.  
 
4.2.3 Identifikasi Risiko CV. Proklamator Koi Blitar 
Hasil identifikasi risiko dari inti dan plasma CV. Proklamator Koi Blitar akan 
dimasukkan ke dalam daftar risiko. Inti dan plasma memiliki beberapa risiko yang 
sama maka dari itu untuk risiko yang sama hanya akan ditulis satu risiko saja. 
Penulisan salah satu risiko yang memiliki masalah yang sama bertujuan agar 
tidak terdapat pengulangan data yang akan mempengaruhi hasil perhitungan 
data. Daftar risiko pada inti-plasma CV. Proklamator Koi Blitar sebanyak 62 risiko 
dengan (5) seleksi induk, (4) pemijahan, (7) pembenihan, (21) pemeliharaan, (3) 
pemanenan, (9) permintaan dan (11) eksternal. Plasma CV. Proklamator Koi 
terletak di Tulungagung Provinsi Jawa Tiimur. Pemilik inti memilih plasma di 
Tulungagung karena pembudidaya ikan di sana memiliki mindset budidaya ikan 
konsumsi dan juga tidak mudah terpengaruhi orang lain karena pembudidaya 
ikan koi di Tulungagung tidak sebanyak di Nglegok. 
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Tabel 7. Risiko Seleksi Induk Pada CV. Proklamator Koi Blitar 
Kode Jenis Kegagalan Akibat Kegagalan Penyebab Kegagalan 
S01 Menghasilkan benih 





yang belum matang 
Menggunakan 
indukan koi yang 
masih muda 






dihasilkan koi jantan 
masih muda 
Menggunakan ikan koi 
jantan yang baru 
digunakan untuk 
pemijahan 
S03 Pemijahan ikan koi 
tidak berhasil 
Ikan koi jantan tidak 
mengeluarkan 
sperma 
Menggunakan ikan koi 
betina yang memiliki 
ukuran lebih kecil 
daripada ikan koi 
jantan 









Menggunakan ikan koi 








sehingga telur tidak 
dapat keluar 
Pemberian pakan 





Tabel 8. Risiko Pemijahan Pada CV. Proklamator Koi Blitar 
Kode Jenis Kegagalan Akibat Kegagalan Penyebab Kegagalan 
J01 Telur ikan koi hanya 
menetas sebagian 
Telur yang dihasilkan 




banyak ikan koi betina 





Kode Jenis Kegagalan Akibat Kegagalan Penyebab Kegagalan 
J02 Ikan koi betina 
mengalami stres 




Ikan koi betina dan 
jantan dimasukkan ke 
kolam pemijahan 
secara bersamaan 
J03 Telur ikan koi tidak 
menetas 








stripping atau buatan 
terdapat air yang 
masuk pada wadah 
telur 
 
Tabel 9. Risiko Pembenihan Pada CV. Proklamator Koi Blitar 
Kode Jenis Kegagalan Akibat Kegagalan Penyebab Kegagalan 







B02 Benih ikan koi 
menjadi berkurang 




Benih ikan koi 
terserang hama 
B03 Kualitas benih koi 
yang tidak bagus 
Benih ikan koi jika 
dibesarkan akan 
memiliki harga yang 
rendah 
Benih ikan koi banyak 
yang memiliki corak 
dan warna yang tidak 
bagus 






benih ikan koi dengan 
kuning telur 
B05 Kelangkaan pakan 
benih ikan koi 
Tidak terdapat pakan 
untuk benih ikan koi 
Stok pakan merutu 
habis 
B06 Benih ikan koi tidak 
cepat besar 
Padat tebar benih 
ikan koi terlalu 
banyak 





Kode Jenis Kegagalan Akibat Kegagalan Penyebab Kegagalan 







Tabel 10. Risiko Pemeliharaan Pada CV. Proklamator Koi Blitar 
Kode Jenis Kegagalan Akibat Kegagalan Penyebab Kegagalan 
M01 Ikan koi menjadi 
stres 




M02 Kesulitan dalam 
mendapatkan air 
Terjadi kekeringan Terjadi musim 
kemarau 
M03 Terdapat ikan koi 
yang mati dan dapat 
menular ke ikan lain 
Ikan koi terserang 




M04 Ikan koi dapat 
mengalami kematian 
Ikan koi terserang 
Myxobolus sp. 
Kandungan amonia 
pada kolam tinggi 
M05 Ikan koi akan 
mengalami kematian 
secara perlahan 
Ikan koi kesulitan 
untuk bernapas 
Ikan koi terserang 
penyakit jamur insang 
M06 Kualitas warna dan 
bentuk tubuh ikan koi 
tidak bagus 
Warna ikan koi 
menjadi pucat 
Ikan koi tidak terkena 
cahaya matahari 
secara langsung 
M07 Ikan koi mengalami 
luka 
Ikan koi akan loncat-
loncat ke permukaan 
Ikan koi terserang 
kutu air 
M08 Kematian pada ikan 
koi 
Ikan koi kesulitan 
untuk bergerak 
Ikan koi terserang 
penyakit tumor perut 
M09 Terdapat ikan koi 
yang mati 
Benih ikan koi 
menjadi stress 
Benih ikan koi yang 
baru datang langsung 
dimasukkan ke kolam 
M10 Ikan koi terserang 
jamur 
Terdapat jamur pada 
badan ikan koi 
Terjadi hujan pada 
malam hari 








Memasukkan ikan koi 
yang berukuran kecil 






Kode Jenis Kegagalan Akibat Kegagalan Penyebab Kegagalan 
M12 Ikan koi menjadi 
stres 
Kandungan amonia 
pada kolam tinggi 
Air pada kolam yang 
digunakan kotor 
M13 Air pada kolam sulit 
untuk penuh 
Air pada kolam ikan 
koi berkurang 
Terjadi kebocoran 
atau retak pada kolam 
ikan koi 
M14 Kualitas warna ikan 
koi tidak bagus 
Warna ikan koi 
menjadi pucat 
Pemberian pakan ikan 
koi yang tidak sesuai 
M15 Pertumbuhan ikan 
koi menjadi lambat 
Ikan koi berebut 
makanan dan 
oksigen (O2) 
Padat tebar untuk 
benih ikan koi terlalu 
banyak 
M16 Ikan koi menjadi 
berkurang 
Ikan koi dimakan 
burung tengkek buto 
dan biawak 
Ikan koi terserang 
hama 
M17 Ikan koi tidak 
memakan pakan 
yang diberikan 
Ikan koi memiliki 
nafsu makan rendah 
Saat musim 
pancaroba atau tidak 
jadi hujan 
M18 Sebagian ikan koi 
mengalami kematian 
Ikan koi kekurangan 
oksigen (O2) 
Kualitas air di kolam 
ikan koi buruk 
M19 Kualitas warna ikan 
ko tidak bagus 
Warna ikan koi pucat Kualitas air di kolam 
ikan koi buruk 
M20 Ikan koi kekurangan 
oksigen (O2) 
Air pada kolam ikan 
koi kotor 
Terdapat sisa 
makanan ikan koi 
M21 Ikan koi menjadi 
berkurang 
Burung tengkek buto, 
burung malam, ular 
air dan kelelawar 
memakan ikan koi 




Tabel 11. Risiko Pemanenan Pada CV. Proklamator Koi Blitar 
Kode Jenis Kegagalan Akibat Kegagalan Penyebab Kegagalan 
P01 Terdapat ikan koi 
yang mati 
Ikan koi menjadi 
stres 







Kode Jenis Kegagalan Akibat Kegagalan Penyebab Kegagalan 
P02 Hasil panen ikan koi 
menjadi berkurang 
Terdapat ikan koi 
yang dimakan 
predator 
Saat air kolam surut 
maka predator akan 
bermunculan melalui 
tepi kolam 
P03 Sebagian ikan koi 
mati 
Ikan koi menjadi 
stres 




Tabel 12. Risiko Permintaan Pada CV. Proklamator Koi Blitar 
Kode Jenis Kegagalan Akibat Kegagalan Penyebab Kegagalan 








dari konsumen tetapi 
ikan koi yang dipesan 
kosong 
T02 Kematian pada ikan 
koi 
Ikan koi saat diterima 
konsumen dalam 
keadaan mati 
Ikan koi mengalami 
kematian saat 
perjalanan pengiriman 
T03 Warna ikan koi tidak 
sesuai 
Ikan koi ketika 
diterima konsumen 
tidak sesuai dengan 
yang dipesan 
Warna ikan divideo 
atau foto berbeda 
dengan asli 
T04 Pelunasan distributor 
yang membutuhkan 




















retailler membeli ikan 
koi dengan jumlah dua 
kali lipat lebih banyak 
dengan harga yang 






Kode Jenis Kegagalan Akibat Kegagalan Penyebab Kegagalan 
T06 Inti mengirimkan ikan 
koi lagi ke distributor 
Inti melakukan 
penggantian ikan koi 
Terdapat ikan yang 
mati setelah sampai 
ke distributor 







Terdapat ikan yang 
mati setelah garansi 
habis 










pengiriman ikan koi 
Ikan koi yang 
dipesan dan dikirim 
ke konsumen 
berbeda 




Tabel 13. Risiko Eksternal Pada CV. Proklamator Koi Blitar 
Kode Jenis Kegagalan Akibat Kegagalan Penyebab Kegagalan 
E01 Banyak pesaing ikan 
koi di Kabupaten 
Blitar 
Konsumen memiliiki 
banyak pilihan untuk 
membeli ikan koi 
Banyak pesaing 
usaha budidaya ikan 
koi di kawasan usaha 
budidaya ikan koi 
E02 Banyak pesaing ikan 
koi di luar daerah 
Kabupaten Blitar 




usaha budidaya koi di 
luar Kabupaten Blitar 
E03 Konsumen tidak 
membeli ikan koi 
Konsumen tidak jadi 
membeli ikan koi 
Biaya kirim terlalu 
mahal 





Ikan koi dijual kepada 
orang lain 
E05 Total biaya menjadi 
meningkat 
Biaya pakan akan 
meningkat 
Harga pakan ikan koi 
mengalami kenaikan  
E06 Konsumen tidak 
terlalu berminat pada 
ikan koi  
Ikan koi harga yang 
rendah  
Ikan koi hasil dari 
plasma memiliki 




Kode Jenis Kegagalan Akibat Kegagalan Penyebab Kegagalan 
E07 Kerjasama antara inti 













koi terus bertambah 
Saat pemanenan ikan 
koi tidak segera 
diambil inti 





Waktu dilakukan sortir 
ikan koi terjadi 
keterlambatan 
E10 Plasma mengalami 
kerugian 
Mengalami kerugian 
untuk pakan, listrik 
dan air 
Ikan koi mengalami 
kematian massal 
E11 Berkurangnya benih 
ikan koi 
Kematian pada 
sebagian benih ikan 
koi 





4.3  Penilaian Risiko 
Penilaian risiko digunakan untuk menjawab tujuan kedua yaitu 
menganalisis prioritas risiko pada inti dan plasma budidaya koi di CV. 
Proklamator Koi Blitar. Penilaian risiko pada penelitian yang dilakukan pada inti-
plasma CV. Proklamator Koi Blitar dilakukan sebanyak dua tahap. Penilaian 
risiko pada tahap pertama yaitu Nilai Risiko (NR) dilakukan dari hasil kuesioner 
pendahuluan. Sedangkan, pada tahap dua yaitu Risk Priority Number (RPN) 
dilakukan dari hasil kuesioner utama. 
 
4.3.1  Nilai Risiko (NR) Pada Inti-Plasma CV. Proklamator Koi 
Penilaian risiko pada penelitian yang dilakukan pada inti-plasma CV. 
Prokalamtor Koi Blitar dengan tahap Nilai Risiko (NR) dilakukan dari hasil 
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penyebaran kuesioner pendahuluan. Nilai risiko (NR) yang diperoleh dari hasil 
penilaian masing-masing pemilik inti dan plasma CV. Proklamator Koi Blitar. 
Hasil penilaian ini dapat mengetahui perbedaan prioritas risiko (risiko tinggi dan 
kritis) pada inti dan plasma. Penilaian Nilai Risiko (NR) diperoleh dari penilaian 
jenis kegagalan dan akibat kegagalan yang dinilai dengan severity dan penyebab 
kegagalan yang dinilai dengan occurrence. 
Tabel 14. Nilai Risiko (NR) Pada CV. Proklamator Koi Blitar 
Kode SI OI RI S1 O1 R1 S2 O2 R2 S3 O3 
S01 4 1 4 0 0 0 0 0 0 0 0 
S02 4 3 12 0 0 0 0 0 0 0 0 
S03 2 2 4 0 0 0 0 0 0 0 0 
S04 2 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 
S05 3 4 12 0 0 0 0 0 0 0 0 
J01 3 1 3 0 0 0 0 0 0 0 0 
J02 1 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 
J03 4 5 20 0 0 0 0 0 0 0 0 
J04 5 2 10 0 0 0 0 0 0 0 0 
B01 1 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 
B02 2 3 6 0 0 0 0 0 0 0 0 
B03 2 2 4 0 0 0 0 0 0 0 0 
B04 3 4 12 0 0 0 0 0 0 0 0 
B05 3 3 9 0 0 0 0 0 0 0 0 
B06 4 3 12 0 0 0 0 0 0 0 0 
B07 4 2 8 0 0 0 0 0 0 0 0 
M01 3 4 12 2 3 6 2 2 4 2 2 
M02 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 
M03 5 3 15 4 2 8 2 1 2 1 1 
M04 4 3 12 1 1 1 3 1 3 1 1 
M05 4 2 8 5 2 10 2 1 2 1 1 
M06 3 1 3 3 1 3 1 1 1 1 1 
M07 4 4 16 2 2 4 1 2 2 1 1 
M08 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 
M09 2 3 6 1 1 1 1 2 2 2 2 
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Kode SI OI RI S1 O1 R1 S2 O2 R2 S3 O3 
M10 4 3 12 3 2 6 2 1 2 1 1 
M11 2 2 4 1 1 1 1 2 2 1 4 
M12 4 3 12 2 3 6 2 3 6 4 2 
M13 2 2 4 5 4 20 1 2 2 3 3 
M14 3 2 6 4 2 8 1 2 2 2 2 
M15 3 2 6 4 3 12 3 3 9 2 4 
M16 4 2 8 4 4 16 2 1 2 4 3 
M17 3 2 6 3 4 12 1 1 1 1 1 
M18 3 3 9 2 2 4 3 1 3 4 2 
M19 3 2 6 1 1 1 1 2 2 3 2 
M20 3 2 6 1 1 1 2 3 6 1 1 
M21 4 2 8 4 4 16 2 1 2 4 3 
P01 2 2 4 1 1 1 1 1 1 1 1 
P02 3 2 6 1 1 1 1 1 1 1 1 
P03 2 2 4 1 1 1 1 1 1 1 1 
T01 3 2 6 0 0 0 0 0 0 0 0 
T02 1 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 
T03 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
T04 3 2 6 0 0 0 0 0 0 0 0 
T05 1 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 
T06 3 2 6 0 0 0 0 0 0 0 0 
T07 2 2 4 0 0 0 0 0 0 0 0 
T08 1 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 
T09 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
E01 2 2 4 1 1 1 1 1 1 1 1 
E02 3 3 9 1 1 1 1 1 1 1 1 
E03 2 4 8 1 1 1 1 1 1 1 1 
E04 2 3 6 1 1 1 1 1 1 1 1 
E05 1 1 1 4 4 16 2 3 6 4 1 
E06 1 3 3 1 1 1 1 2 2 1 1 
E07 2 4 8 1 1 1 1 1 1 1 1 
E08 1 2 2 1 1 1 1 3 3 4 3 
E09 1 2 2 4 3 12 2 2 4 1 1 
E10 1 3 3 5 3 15 1 3 3 5 2 
55 
 
Kode SI OI RI S1 O1 R1 S2 O2 R2 S3 O3 
E11 2 2 4 5 2 10 1 3 3 4 3 
 
Hasil perhitungan Nilai Risiko (NR) akan didapatkan prioritas risiko jika Nilai 
Risiko (NR) dalam kategori tinggi (9-16) dan kritis (>16). Hasil perhitungan NR 
didapatkan 24 prioritas risiko pada inti dan plasma dengan (2) seleksi induk, (2) 
pemijahan, (3) pembenihan, (11) pemeliharaan dan (6) eksternal. Nilai risiko 
(NR) pada inti CV. Proklamator Koi Blitar lebih banyak daripada plasma. Risiko 
prioritas pada inti CV. Proklamator Koi berdasarkan kategori seleksi benih, 
pemijahan, pembenihan, pemeliharaan dan eksternal. Kategori risiko dari 
pemanenan dan permintaan dari hasil perhitungan Nilai Risiko (NR) tidak 
terdapat risiko prioritas. Hasil dari perhitungan yaitu terdapat 15 kejadian risiko 
pada inti dengan (2) seleksi induk, (2) pemijahan, (3) pembenihan, (7) 
pemeliharaan dan (1) eksternal. Hasil perhitungan Nilai Risiko (NR) pada 
masing-masing plasma memiliki prioritas risiko yang berbeda. Pemilik plasma 
mengetahui nama dan jenis risiko pada usaha budidaya koi setelah melihat 
daftar risiko. Risiko yang terjadi pada plasma biasanya tidak diketahui oleh 
plasma jenis apa risiko yang sedang terjadi. Plasma 1 memiliki 10 prioritas risiko 
dengan 6 pemeliharaan dan 4 eksternal. Plasma 2 hanya memiliki 1 prioritas 
risiko pada pemeliharaan. Plasma 3 memiliki 6 prioritas risiko dengan 3 
pemeliharaan dan 3 eksternal.  
Pengisian kuesioner pada kategori risiko seleksi induk, pemijahan, 
pembenihan dan permintaan hanya dilakukan oleh pemiliki inti karena plasma 
tidak menjalankan kegiatan tersebut.  Alasan plasma tidak melakukan pengisian 
adalah agar hasil dari kuesioner pendahuluan dapat menggambarkan keadaan di 
usaha budidaya koi CV. Proklamator Koi Blitar. Hasil perhitungan Nilai Risiko 
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(NR) pada inti-plasma CV. Proklamator Koi Blitar menggambarkan bahwa 
prioritas risiko yang ada dalam usaha budidaya ikan koi berbeda.  
Tabel 15. Prioritas Risiko Dari Perhitungan Nilai Risiko (NR) 
Kode NR I Kode NR P1 Kode NR P2 Kode NR P3 
S02 12 Tinggi M05 10 Tinggi M15 9 Tinggi M13 9 Tinggi 
S05 12 Tinggi M13 20 Kritis    M16 12 Tinggi 
J03 20 Kritis M15 12 Tinggi    M21 12 Tinggi 
J04 10 Tinggi M16 16 Tinggi    E08 12 Tinggi 
B04 12 Tinggi M17 12 Tinggi    E10 10 Tinggi 
B05 9 Tinggi M21 16 Tinggi    E11 12 Tinggi 
B06 12 Tinggi E05 16 Tinggi       
M01 12 Tinggi E09 12 Tinggi       
M03 15 Tinggi E10 15 Tinggi       
M04 12 Tinggi E11 10 Tinggi       
M07 16 Tinggi          
M10 12 Tinggi          
M12 12 Tinggi          
M18 9 Tinggi          
E02 9 Tinggi          
 
 
4.3.2  Risk Priority Number (RPN) Pada CV. Proklamator Koi Blitar  
Risk Priority Number (RPN) merupakan daftar risiko prioritas risiko dari 
kuesioner pendahuluan. Penilaian RPN ini tidak hanya menggunakan severity 
dan occurence melainkan detection juga. Setelah memperoleh data prioritas 
risiko dari perhitungan Nilai Risiko (NR) maka akan dilanjutkan dengan 
perhitungan RPN dengan tambahan variabel tindakan yang dilakukan.  
Tabel 16. Tindakan Yang Dilakukan (Detection) 
Kode Kontrol Yang Dilakukan D1 D2 D3 D4 
S02 Menggunakan ikan koi jantan dengan waktu 
minimal selang satu bulan setelah digunakan 
untuk pemijahan 




Kode Kontrol Yang Dilakukan D1 D2 D3 D4 
S05 Ikan koi betina dipuasakan atau tidak diberi makan 
selama dua minggu sebelum digunakan untuk 
pemijahan 
5 0 0 0 
J03 Tidak melakukan pemijahan saat terjadi musim 
pancaroba atau jika melakukan pemijahan maka 
harus dilakukan diruangan tertutup (Close house) 
1 0 0 0 
J04 Sebelum ikan koi akan dikeluarkan telurnya maka 
ikan koi harus dikeringkan dengan handuk kering 
terlebih dahulu 
2 0 0 0 
B04 Setelah pemberian pakan dengan kuning telur 
maka kolam pembenihan harus terdapat sirkulasi 
air (air masuk dan air keluar) dengan diberi jaring 
agar benih ikan tidak hanyut serta dapat 
melakukan pembersihan air kolam atau air 
dikurangi setengah lalu diisi dengan air baru 
1 0 0 0 
B05 Menggunakan kuning telur sebagai pengganti 
merutu 
1 0 0 0 
B06 Memperbanyak aerator yang digunakan untuk 
kolam benih ikan koi atau sebagian dipindahkan 
ke plasma untuk plasma yang sudah siap 
3 0 0 0 
M01 Pemberian pakan yang lebih sedikit  2 5 3 4 
M03 Melakukan karantina pada ikan koi yang terserang 
Koi Herpes Virus (KHV) kemudian dilakukan 
penanganan dengan pemberian methylen blue (5 
gram), formalin (2,5 gram) dan supertetra (4 
kapsul) untuk 1000 liter air 
1 1 1 5 
M04 Melakukan karantina pada ikan koi yang terserang 
Myxobolus sp. Kemudian dilakukan penanganan 
dengan pemberian obat PK (Pottasium 
Permanganate) sebanyak 0,3 gram dengan air 15 
liter 
3 5 2 5 
M07 Pemberian obat pestisida “Mipcinta” atau “Venop” 
sebanyak 0,5 gram dengan 100 liter air 




Kode Kontrol Yang Dilakukan D1 D2 D3 D4 
M10 Melakukan penanganan dengan pemberian obat 
kemudian dilakukan penanganan dengan 
pemberian methylen blue (5 gram), formalin (2,5 
gram) dan supertetra (4 kapsul) untuk 1000 liter 
air Sedangkan plasma dengan obat pestisida 
“Bassa” dan handsainitezer (2 botol) 
2 1 3 5 
M12 Melakukan pembersihan air kolam secara rutin 
setelah melakukan seleksi dan pemanenan yaitu 2 
bulan sekali 
3 1 2 2 
M13 Jika yang terjadi kerusakan kecil maka dibiarkan. 
Namun, apabila kerusakan yang terjadi besar 
maka akan segera diperbaiki 
1 1 2 5 
M15 Dipindahkan ke kolam yang masih kosong atau 
tidak terisi ikan koi 
3 2 1 1 
M16 Pemasangan lampu pada sekitar kolam untuk 
dihidupkan pada malam hari 
2 1 3 1 
M17 Pemberian pakan yang lebih sedikit atau tidak 
diberi makan 
2 2 3 1 
M18 Pompa air terus dihidupkan dengan interval  tiga 
jam saat siang hari dan ketika malam hari 
dihidupkan terus  
3 1 3 2 
M21 Pemasangan jaring pada sekeliling kolam, 
pemasangan tali senar pada atas kolam dan 
pemasangan lampu 
3 1 5 1 
E02 Menjelaskan kepada konsumen bahwa ikan koi 
yang dijual benar-benar dari Blitar 
4 2 1 1 
E05 Tidak ada 1 2 1 1 
E08 Plasma akan menghubungi inti agar segera 
diambil 
3 2 1 1 
E09 Plasma akan melakukan sortir sendiri akan tetapi 
hasil ikan koi yang tidak masuk sortir tidak 
dibuang melainkan ditaruh dik kolam lain yang 
kemudian akan disortir lagi dari pihak inti 




Kode Kontrol Yang Dilakukan D1 D2 D3 D4 
E10 Memberikan pengarahan kepada konsumen agar 
melakukan pengabungan dengan konsumen lain 
yang satu kota atau satu komunitas 
1 2 1 1 
E11 Tidak ada 3 1 3 1 
 
Hasil penilaian menggunakan RPN pada plasma CV. Proklamator Koi Blitar 
menggambarkan bahwa pemilik inti dan plasma memiliki kontrol atau tindakan 
yang berbeda untuk setiap risiko prioritas. Pemilik inti lebih sering melakukan 
tindakan pada risiko yang terjadi daripada pemilik plasma. Pemilik plasma 
menjawab bahwa risiko mudah untuk terdeteksi akan tetapi mereka kurang 
memiliki kontrol terhadap risiko yang muncul. Pemilik plasma jarang melakukan 
kontrol karena kurang atau belum mengetahui jenis risiko dan tindakan apa yang 
harus dilakukan ketika terjadi risiko dan juga karena memiliki mindset bahwa inti 
tidak akan meminta ganti rugi ketika ikan koi yang berada diplasma mengalami 
kematian. Inti hanya akan menghitung jumlah ikan koi yang akan diambil lagi 
dengan harga sesuai ukuran dan tidak memandang warna maupun bentuk tubuh 
ikan koi. Inti akan mengambil ikan koi dari plasma dengan ukuran sekitar 25-30 
cm dengan harga sesuai dengan ukuran ikan koi yaitu 25 cm dengan harga Rp. 
25.000. Meskipun plasma mendapatkan dengan harga tersebut tetapi menurut 
plasma, plasma tetap mendapatkan keuntungan daripada melakukan budidaya 
ikan konsumsi yang memiliki biaya pakan yang lebih besar dari ikan koi. 
Terkadang saat melakukan budidaya ikan koi plasma menghadapi suatu risiko 
maka plasma akan bertanya pada inti tindakan apa yang harus dilakukan. 
Plasma pada CV. Proklamator Koi dalam menjalankan usaha lebih 
mengutamakan kualitas air oleh karena itu 2 plasma selalu menghidupkan 
pompa air pada siang hari dan malam hari. Pengisian skala detection pada 
kategori seleksi induk, pemijahan dan pembenihan hanya dilakukan oleh pemilik 
60 
 
inti karena kegiatan tersebut hanya dilakukan oleh pemiliki inti. Alasan plasma 
tidak melakukan pengisian adalah agar hasil dari kuesioner pendahuluan dapat 
menggambarkan keadaan di usaha budidaya koi. 
Tabel 17. Perhitungan Risk Priority Number (RPN) Inti-Plasma 
Kode S O D RPN 
S02 1 0,75 0,75 0,56 
S05 0,75 1 1,25 0,94 
J03 1 1,25 0,25 0,31 
J04 1,25 0,5 0,5 0,31 
B04 0,75 1 0,25 0,19 
B05 0,75 0,75 0,25 0,14 
M01 2,25 2,75 3,5 21,66 
M03 3 1,75 2 10,50 
M04 2,25 1,5 3,75 12,66 
M07 2 2,25 1,75 7,88 
M10 2,5 1,75 2,75 12,03 
M12 3 2,75 2 16,50 
M13 2,75 2,75 2,25 17,02 
M15 2,75 3 1,75 14,44 
M17 2 2 2 8,00 
M18 3 2 2,25 13,50 
M21 3,5 2,5 2,5 21,88 
E02 1,5 1,5 2 4,50 
E05 2,75 2,25 1,25 7,73 
E07 1,25 1,75 3,25 7,11 
E08 1,75 2,25 1,75 6,89 
E09 2 2 2 8,00 
E10 3 2,75 1,25 10,31 
E11 3 2,5 2 15,00 
  
Perhitungan Risk Priority Number (RPN) digunakan untuk memperoleh 
prioritas risiko yang kemudian akan dilakukan strategi tindakan. Persyaratan 
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untuk mengetahui prioritas risiko adalah nilai RPN melebihi nilai kritis. Nilai kritis 
pada penelitian ini menggunakan perhitungan sebagai berikut: 








= 8,87  
Prioritas risiko pada perhitungan Risk Priority Number (RPN) merupakan 
risiko yang memiliki nilai RPN lebih dari 8,87. Prioritas risiko yang melebihi nilai 
kritis terdapat 11 risiko dengan 9 pemeliharaan dan 2 eksternal. Risiko prioritas 
pada pemeliharaan dan eksternal meliputi ikan koi yang stres karena musim 
pancaroba (M01), ikan koi yang terserang penyakit Koi Herpes Virus (KHV) 
(M03), ikan koi yang terserang penyakit Myxobolus sp. (M04), ikan koi yang 
terserang jamur pada badan (white spot) (M10), ikan koi stres karena air kolam 
kotor (M12), kolam mengalami kebocoran (M13), padat tebar yang tinggi (M15), 
kualitas air buruk (M18), ikan koi terserang burung tengkek buto, burung malam, 
ular air dan kelelawar (M21), ikan koi mengalami kematian massal (E10) dan ikan 
koi stres dalam perjalanan menuju plasma. 
 
4.4  Tindakan Risiko  
Tindakan risiko digunakan untuk mejawab tujuan ketiga yaitu 
menganalisis strategi manajemen risiko pada inti dan plasma budidaya koi di CV. 
Proklamator Koi Blitar. Tindakan risiko pada penelitian ini akan dilakukan pada 
nilai Risk Priority Number (RPN) yang lebih besar dari nilai kritis. Risiko yang 
memiliki nilai melebihi nilai kritis akan terdapat rekomendasi tindakan yang 
diperoleh dari studi literatur atau buku. Hasil penyebaran kuesioner untuk 
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rekomendasi tindakan dapat dilihat pada Tabel 18. Perhitungan nilai Risk Priority 
Number (RPN) pada tindakan risiko dapat dilihat pada Tabel 19.  
Tabel 18. Hasil Tindakan Risiko 
Kode SI OI DI S1 O1 D1 S2 O2 D2 S3 O3 D3 
M01 4 3 3 2 2 5 2 2 4 3 1 4 
M03 2 2 3 3 3 2 2 1 1 1 2 5 
M04 2 2 3 2 1 5 3 1 3 2 1 5 
M10 2 1 1 2 2 1 1 2 4 1 1 3 
M12 4 3 1 1 3 1 1 1 2 4 3 5 
M13 5 1 3 5 3 1 2 1 1 4 2 3 
M14 2 3 4 4 2 3 1 2 2 2 3 1 
M15 4 3 2 4 4 3 2 3 1 1 4 1 
M18 4 3 3 1 2 1 5 1 1 3 4 1 
M21 4 3 4 3 3 1 5 1 1 5 2 2 
E10 3 5 1 5 2 3 2 2 1 5 3 2 
E11 4 2 4 5 1 1 1 2 2 4 2 1 
 
Tabel 19. Prioritas Tindakan Risiko 
Kode S O D R PN 
M01 2,75 2 4 22,00 
M03 2 2 2,75 11,00 
M04 2,25 1,25 4 11,25 
M10 1,5 1,5 2,25 5,06 
M12 2,5 2,5 2,25 14,06 
M13 4 1,75 2 14,00 
M15 2,75 3,5 1,75 16,84 
M18 3,25 2,5 1,5 12,19 
M21 4,25 2,25 2 19,13 
E10 3,75 3 1,75 19,69 
E11 3,5 1,75 2 12,25 
 
Hasil perhitungan pada tindakan risiko menggunakan Risk Priority Number 
(RPN) diperoleh prioritas tindakan risiko. Prioritas tindakan risiko diperoleh dari 
nilai RPN yang melebihi nilai kritis. 
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Hasil perhitungan nilai kritis menunjukkan prioritas risiko yang perlu 
dilakukan strategi dahulu yaitu nilai Risk Priority Number (RPN) lebih dari 14,32. 
Prioritas risiko meliputi (M01) ikan koi menjadi stres karena musim pancaroba, 
(M15) padat tebar ikan koi yang tinggi, (M21) ikan koi terserang burung tengkek 
buto, burung malam, ular air dan kelelawar, (E10) ikan koi mengalami kematian 
massal yang menyebabkan kerugian pakan, listrik dan air.  
Strategi manajemen risiko digunakan agar pemilik inti dan pemilik plasma 
tidak mengalami kerugian. Produksi ikan koi untuk plasma merupakan hal yang 
akan mempengaruhi keuntungan yang akan didapat karena penerimaan yang 
diperoleh pemilik plasma yaitu sejumlah koi yang diterima oleh inti dengan harga 
yang sesuai dengan ukuran ikan koi. Pemilik inti dalam melakukan budidaya koi 
ini tidak memprioritaskan kuantitas ikan koi melainkan kualitas kan koi karena 
harga ikan koi tergantung dari konsumen. Harga ikan koi pada inti dipengaruhi 
oleh warna dan bentuk tubuh ikan koi bukan ukuran ikan koi maka dari itu ikan 
koi memiliki harga yang berbeda-beda. Oleh karena itu, pemiliki inti melakukan 
seleksi ikan koi sebanyak 4 kali yaitu ketika ikan koi berukuran 5 cm, 15 cm, 20 
cm dan 25 cm. Ikan koi yang tidak masuk seleksi pada ukuran 5 cm maka kan 
dibuang atau diolah menjadi makanan (digoreng) atau dijual untuk dijadikan 
pakan ikan lain sedangkan untuk ikan koi yang berukuran 15 cm dan 20 cm yang 
tidak masuk seleksi maka akan dijual untuk digunakan sebagai makanan untuk 
ikan lain. Seleksi ini dilakukan oleh inti karena pemilik inti mengutamakan kualitas 
dibandingkan kuantitas karena jika ikan koi yang memiliki kualitas yang tidak 
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bagus tetap dipasarkan maka konsumen tidak akan kembali lagi untuk membeli 
ikan koi dan harga ikan koi akan rendah. Pemilik inti tidak ingin jika harga koi 
menjadi rendah karena peredaran ikan koi yang memiliki kualitas tidak bagus 
dijual dengan harga rendah yang menurut pemilik inti akan membuat usaha 
budidayanya akan mengalami kesulitan dalam mencari konsumen karena CV. 
Proklamator Koi Blitar lebih mengutamakan kualitas ikan koi daripada kuantitas. 
Ikan koi yang berada di plasma akan dilakukan seleksi oleh pemilik inti sebanyak 
2 kali ketika ikan koi berukuran 5 cm dan 15 cm, untuk ikan koi yang tidak masuk 
seleksi akan dijual sebagai pakan untuk ikan lain oleh pemilik plasma. Adapun 
rekomendasi tindakan, tindakan yang dilakukan dan hasil tindakan pada prioritas 
risiko usaha budidaya koi di CV. Proklamator Koi Blitar sebagai berikut: 
 
4.4.1  Strategi Manajemen Risiko 
Strategi manajemen risiko dilakukan untuk meminimalisasikan risiko yang 
terjadi pada inti dan plasma budidaya koi di CV. Proklamator Koi Blitar. Strategi 
manajemen risiko dilakukan dengan pemberian rekomendasi yang diperoleh dari 
studi literatur atau buku. Selain itu, startegi manajemen risiko juga dilakukan 
Focus Group Discussion (FGD) pada pemilik inti dan plasma untuk mengetahui 
tindakan yang dilakukan. Adapun prioritas risiko yang dilakukan strategi 
manajemen risiko adalah sebagai berikut: 
1. Ikan Koi Menjadi Stres Karena Musim Pancaroba 
Aerasi digunakan untuk oksigen, sedangkan water heater digunakan 
untuk menstabilkan suhu. Ketidakstabilan suhu dan oksigen pada media 
pemeliharaan menyebabkan rendahnya kelangsungan hidup. Listrik yang sering 
padam karena penggunaan water heater dan aerator dapat menggunakan 
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genset meskipun terdapat biaya tambahan pada biaya produksi (Akbarurrasyid et 
al., 2020).   
Ikan koi mengalami stres karena musim pancaroba disebabkan karena 
suhu yang tidak stabil. Musim pancaroba menyebabkan suhu udara menjadi 
panas akan tetapi suhu pada air dingin yang menyebabkan ikan koi menjadi stres 
dan nafsu makan ikan koi menjadi rendah. Pengendalian untuk ikan stres karena 
musim pancaroba pada inti dan plasma adalah pemberian pakan yang sedikit 
karena ikan koi memiliki nafsu makan yang rendah. Pemberian pakan yang 
sedikit ini disebabkan karena nafsu makan ikan koi yang rendah yang yang 
menyebabkan pakan ikan koi tidak habis dimakan. Sisa pakan yang terdapat 
pada kolam ikan akan menjadi amonia. Kandungan amonia ini akan membuat 
ikan koi stres. Hasil dari tindakan yaitu ikan koi menjadi tidak stres dan juga 
membuat ketahanan tubuh ikan koi menjadi bagus. Rekomendasi tindakan yaitu 
menggunakan aerasi dan water heater2. Penggunaan water heater digunakan 
untuk menstabilkan suhu pada air kolam dan aerator3 digunakan untuk oksigen. 
Penggunaan aerator dan water heater dapat dilakukan karena masing-masing 
pemilik inti dan plasma menggunakan listrik usaha rumah tangga. Penggunaan 
aerator ini digunakan untuk membantu oksigen dan water heater untuk 
menstabilkan suhu pada air karena jika oksigen dan suhu pada air optimal maka 
nafsu makan ikan tidak rendah dan ikan tidak mengalami stres. 
 
2. Ikan Koi Terserang Penyakit Koi Herpes Virus (KHV) 
Bawang putih memiliki kandungan minyak atsiri dan allicin yang memiliki 
fungsi untuk menghilangkan bakteri yang menyebabkan penyakit bercak merah 
Aeromonas hydrophila pada ikan patin dan KHV pada ikan mas. Bawang putih 
                                               
2 Water heater merupakan alat yang digunakan untuk menstabilkan suhu 
3 Aerator merupakan alat untuk membantu oksigen 
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juga dapat menghilangkan parasit Ich dan cacing Trichodina sp penyebab gatal 
dan bintik putih pada benih ikan air tawar. Penggunaan bawang putih untuk 
penyembuhan ikan yang terserang Koi Herpes Virus (KHV) yaitu sebanyak 30 
gram bawang putih yang dihaluskan dan dicampur dengan 100 ml air. 
Penggunaan vaksin dan antibiotik dapat digunakan untuk upaya pencegahan 
penyakit pada ikan akan tetapi vaksin memiliki sifat yang spesifik yang artinya 
efektif terhadap patogen tertentu. Vaksin juga belum banyak tersedia dan jikapun 
tersedia harganya cukup mahal (Angela & Taukhid, 2012; Lengka et al., 2013)  
Penyakit Koi Herpes Virus (KHV) muncul saat musim pancaroba.  
Pengendalian ikan koi yang terinfeksi Koi Herpes Virus (KHV) dilakukan dengan 
melakukan karantina pada ikan koi yang terserang Koi Herpes Virus (KHV) 
kemudian dilakukan penanganan dengan pemberian methylen blue (5 gram), 
formalin (2,5 gram) dan supertetra (4 kapsul) untuk 1000 liter air. Hasil dari 
tindakan yaitu ikan koi yang terinfeksi yang masih ringan akan dapat 
disembuhkan tetapi untuk ikan koi yang sudah terinfeksi berat maka sudah tidak 
dapat disembuhkan dan akan mengalami kematian. Rekomendasi tindakan yaitu 
dengan cara bawang putih 30 gram bawang putih yang dihaluskan lalu 
dicampurkan pada 100 ml air. Penggunaan bawang putih ini karena bawang 
putih mengandung minyak atsiri dan allicin4 yang dapat membunuh bakteri pada 
ikan koi yang terserang Koi Herpes Virus (KHV). 
 
3. Ikan Terserang Penyakit Myxobolus sp 
Kandungan eritrosit pada ikan koi yang terinfeksi Myxobolus sp. akan 
meningkat karena ikan yang terinfeksi akan mengalami stres dan ikan yang stres 
mempunyai kandungan eritrosit tinggi. Pemberian probiotik dapat menurunkan 
                                               
4 Minyak atsiri dan allicin merupakan kandungan yang terdapat pada bawang putih yang 
berfungsi untuk menghilangkan bakteri yang menyebabkan bercak merah Aeromonas 
hydrophilla pada ikan patin dan KHV pada ikan mas. 
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kandungan eritrosit dalam darah ikan yang terinfeksi. Dosis optimal untuk 
menurunkan kandungan eritrosit yaitu 0,55 ml. Pemberian probiotik juga 
berpengaruh pada kadar leukosit dan peningkatan imun pada ikan. Probiotik 
yang digunakan merupakan probiotik yang langsung diberikan pada media 
pemeliharaan ikan koi (Caesar et al., 2019). 
Ikan koi yang terserang penyakit ini dapat mengalami stres karena 
kandungan eritrosit5 menjadi tinggi. Ikan koi yang terinfeksi akan mengakibatkan 
eritrosit tinggi yang menyebabkan ikan koi menjadi stres. Penyakit Myxobolus sp. 
menurut dari pemilik inti disebabkan karena air kolam yang kotor. Pengendalian 
ikan koi yang terinfeksi Myxobolus sp. dilakukan dengan melakukan karantina 
pada ikan koi yang terserang Myxobolus sp. kemudian dilakukan penanganan 
dengan pemberian obat PK (Pottasium Permanganate) sebanyak 0,3 gram 
dengan air 15 liter. Hasil tindakan yaitu ikan koi yang terinfeksi Myxobolus sp. 
dapat disembuhkan akan tetapi untuk yang terinfeksi berat maka akan 
mengalami kematian. Rekomendasi tindakan adalah dengan pemberian probiotik 
dengan dosis optimal 0,55 ml. Probiotik yang digunakan merupakan probiotik 
yang langsung diberikan pada media pemeliharaan ikan koi. Pemberian probiotik 
dengan dosis 0,55 ml dikarenakan pada dosis tersebut merupakan dosis yang 
optimal untuk menurunkan rata-rata eritrosit. 
 
4. Ikan Koi Terserang Jamur Badan (White Spot) 
Penyakit white spot yang menyebabkan bercak atau bitnik putih 
merupakan salah satu penyakit yang umum djumpai dan dapat berakibat fatal. 
Ikan dapat mengalami kematian pada koi yang berukuran kecil dan terutama 
untuk yang memiliki kepadatan yang tinggi. Bercak atau bintik disebabkan ciliate 
                                               




kecil atau sering disebut Lethyoplithius yang berenang di kolam untuk mencari 
inang dan ketika sudah menemukan inangnya maka mereka akan menguburkan 
diri ke dalam lapisan dermis untuk memperoleh makanan guna sel-sel tubuhnya. 
Gejala yang ditimbulkan dari white spot ini adalah terdapat bitnik putih bukan 
corak, kekebalan tubuh yang menurun atau ikan menjadi lemas dan badan ikan 
koi menjadi kurus. Penyakit white spot disease disebabkan oleh parasit 
Ichthyopthyrius multifiliis atau Ich. Parasit tersebut dapat menyebabkan bercak 
putih pada permukaan tubuh ikan koi. Penanganan penyakit tersebut yaitu 
dengan mengusahakan suhu air tidak melebihi 21°C. Jika cara tersebut belum 
berhasil maka dapat dilakukan dengan memberikan 0,5 Methylene Blue pada 
1000 liter air lalu koi dimasukkan ke dalamnya selama 2 hari dan secara 
bertahap air diganti dengan air bersih (Dayat dan Sitanggung, 2004: Dewi et al., 
2015) 
Penyakit white spot disebabkan Lethyoplithius6 yang menyebabkan bintik 
atau bercak pada ikan koi. Penyakit ini akan menyebabkan ikan koi mempunyai 
bitnik, ketahanan tubuh kan koi menjadi menurun dan ikan koi menjadi kurus. 
Tindakan yang dilakukan inti adalah dengan pemberian obat kemudian dilakukan 
penanganan dengan pemberian methylen blue (5 gram), formalin (2,5 gram) dan 
supertetra (4 kapsul) untuk 1000 liter air. Sedangkan plasma dengan obat 
pestisida “Bassa” dan handsainitezer 2 botol. Hasil tindakan yaitu ikan koi yang 
terinfeksi dapat pulih kembali. Rekomendasi tindakan adalah dengan pemberian 
0,5 Methylene Blue pada 1000 liter air lalu koi dimasukkan ke dalamnya selama 
2 hari dan secara bertahap air diganti dengan air bersih. Pemberian methylene 
blue digunakan agar ikan koi yang terserang white spot dapat sembuh. Tindakan 
                                               




ini dilakukan agar ikan koi tidak mengalami kematian yang akan menyebabkan 
kerugian baik bagi inti maupun plasma CV. Proklamator Koi Blitar. 
 
5. Ikan Koi Stres Karena Air Kolam Kotor 
Air pada kolam harus dilakukan pergantian secara rutin. Fungsi dari 
pergantian air adalah untuk meningkatkan mineral dan oksigen (O2) dalam air. 
Pergantian air cukup dilakukan 10 hari sekali jika filterisasi kolam baik. 
Pembersihan kolam juga harus dilakukan secara rutin. Pembersihan kolam dapat 
dilakukan dengan cara menyikat dan menjemur atau hanya sekedar menyifon. 
Menyifon merupakan menyedot kotoran sisa pakan dan tinja koi. Serokan 
digunakan untuk mengambil daun pada permukaan kolam atau untuk 
memindahkan ikan koi ke kolam yang sudah bersih. Sifon dilakukan dengan 
selang yang berukuran 1 inchi atau 1 cm. Pembersihan kolam juga dapat 
dilakukan dengan menghidupakn pompa air jika kolam berisi ikan koi (Dayat dan 
Sitanggung, 2004). 
Ikan koi akan menjadi stres jika air kolam kotor. Air kolam kotor 
disebabkan karena sisa pakan dan kotoran ikan yang menjadi ammonia. 
Kandungan ammonia ini akan menyebabkan ikan koi menjadi stres karena ikan 
koi kekurangan oksigen bahkan menyebabkan kematian pada ikan koi. Tindakan 
yang dilakukan pemilik inti untuk ikan stres karena air kolam kotor adalah 
melakukan pergantian air kolam secara rutin setelah melakukan seleksi dan 
pemanenan yaitu 2 bulan sekali. Sedangkan pemilik plasma jarang melakukan 
pergantian air kolam jika tidak diintruksikan oleh pemilik inti. Hasil tindakan 
adalah masih terdapat kematian pada ikan koi karena pembersihan kolam ikan 
koi tidak dilakukan secara rutin. Rekomendasi tindakan adalah dengan 
melakukan pergantian air secara rutin minimal 10 hari sekali jika filterisasi kolam 
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baik. Melakukan pembersihan secara rutin seperti melakukan penyifonan7 
maupun menghidupkan pompa air jika kolam berisi ikan koi. Kolam yang bersih 
dan kandungan amonia yang tidak tinggi akan membuat ikan koi memiliki 
kelangsungan hidup yang tinggi. 
 
6. Kolam Koi Mengalami Kebocoran 
Kolam mengalami kebocoran disebabkan oleh beton yang keropos dan 
kurang rapat sambungan pipanya atau bahkan karena pergerakan dasar tanah 
sehingga menyebabkan pondasi retak. Kolam yang mengalami kebocoran kecil 
maka akan dilakukan penanganan dengan cara ditambal dengan adonan semen 
tetapi jika kebocoran atau lubangnya besar maka terpaksa akan dibongkar 
karena sulit jika melakukan penambalan (Papilon dan Efendi, 2017). 
Kolam mengalami kebocoran disebabkan karena beton mengalami 
keropos atau tanah pada dasar kolam mengalami pergerakan sehingga kolam 
menjadi retak bahkan bocor. Kebocoran kolam yang tidak segera dilakukan 
tindakan akan menyebabkan kerugian pada listrik dan air. Kebocoran kolam yang 
terjadi pada plasma yaitu keretakan kecil pada dasar kolam yang kemudian tidak 
dilakukan pengendalian. Alasan plasma tidak melakukan perbaikan adalah 
karena agar air yang merembas itu digunakan untuk saluran pembuangan. 
Penggunaan tersebut tidak efektif dan efisien karena pada setiap kolam sudah 
tersedia saluran pembuangan. Air pada kolam akan cepat habis jika menjadikan 
retakan pada kolam sebagai pembuangan air. Rekomendasi tindakan yang 
dilakukan yaitu dengan menambal retak tersebut dengan semen. Penambalan 
semen pada retakan kolam akan membuat kolam tidak mengalami kebocoran. 
Tindakan ini akan menekan biaya pemeliharaan berupa biaya listrik yang 
                                               
7 Penyifonan merupakan kegiatan membersihkan kolam dengan cara menyedot kotoran 
ikan koi menggunakan selang. Kegiatan ini dilakukan ketika kolam masih terisi ikan koi. 
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dikeluarkan oleh pemilik plasma. Biaya listrik menjadi meningkat karena plasma 
menjadi menghidupkan pompa air untuk mengisi air kolam agar tidak habis 
karena air selalu merembas.  
 
7. Padat Tebar Ikan Koi 
Jahe segar dipotong kecil-kecil kemudian dikeringkan selama 72 jam. 
Jahe yang sudah kering kemudian dihaluskan menggunakan gilingan. Pakan 
dicampurkan dengan jahe yang telah dihaluskan sebanyak 30 kg kemudian 
ditambahkan air sebanyak 300 ml. Adonan pakan yang telah dicampurkan 
kemuadian dicetak kemudian dikeringkan selama 24 jam. Dosis optimal yaitu 10 
gram jahe pada 1 kg pakan. Jahe dapat meningkatkan ketahanan pada ikan 
terhadap penyakit karena padat tebar tinggi. Pemberian jahe yang ideal dapat 
menambah ikan menjadi resisten terhadap patogen (Fazelan et al., 2020). 
Ikan koi yang memiliki padat tebar yang tinggi akan mengalami 
pertumbuhan yang lambat. Pertumbuhan ikan koi yang lambat disebabkan 
karena ikan koi berebut makanan dan oksigen (O2). Tindakan yang dilakukan 
untuk mengatasi padat tebar yang tinggi adalah dipindahkan ke kolam yang 
masih kosong atau tidak terisi ikan koi. Pemilik plasma tidak melakukan tindakan 
karena kolam plasma semuanya terpakai. Hasil dari tindakan yaitu ikan menjadi 
cepat besar. Rekomendasi tindakan yaitu dengan pemberian jahe pada pakan 
dengan dengan dosis 10 gram jahe pada 1 kg pakan. Padat tebar yang tinggi 
juga akan menyebabkan ikan koi mudah terserang penyakit. Pemberian jahe ini 





8. Kualitas Air Buruk  
Kulitas air merupakan hal yang penting bagi budidaya ikan. Budidaya ikan 
akan optimal jika kualitas air baik. Kualitas air dipengaruhi oleh zat kimia yang 
terlarut dalam air seperti suhu, pH dan oksigen terlarut. Pengontrolan air perlu 
dilakukan agar ikan koi dapat hidup dengan baik. Kondisi air yang buruk juga 
akan mempengaruhi kualitas warna ikan koi seperti terlalu banyak alga akibat 
sinar matahari yang berlebihan. Sebaliknya, jika tidak terkena cahaya matahari 
ikan koi akan lesu dan kurang gairah. Sebaiknya kolam ikan koi terkena cahaya 
matahari 1/3 hari terutama saat pagi hari. Sampah sisa pakan dan kotoran ikan 
pada kolam harus dibersihkan (Anggarani et al., 2015; Dayat dan Sitanggung, 
2004). 
Kualitas air memiliki pengaruh dalam ketahanan ikan koi. Ikan koi akan 
mudah terserang penyakit. Tindakan yang dilakukan untuk kualitas air buruk 
adalah pompa air terus dihidupkan dengan interval  tiga jam saat siang hari dan 
ketika malam hari dihidupkan terus. Hasil tindakan adalah ikan koi memiliki 
kelangsungan hidup yang tinggi akan tetapi terdapat plasma yang belum 
menerapkan jadi masih terdapat ikan koi yang mengalami stres atau bahkan 
mengalami kematian. Rekomendasi tindakan yaitu kolam sebaiknya cahaya 
matahari 1/3 hari terutama saat pagi hari. Sampah sisa pakan dan kotoran ikan 
pada kolam harus dibersihkan. Sampah sisa pakan dan kotoran akan membuat 
kandungan ammonia pada kolam menjadi tinggi yang menyebabkan ikan koi 
stres dan rentan terhadap penyakit. Kualitas air pada pemeliharaan ikan koi 
merupakan hal yang penting karena akan mempengaruhi ketahanan ikan koi. 





9. Ikan Koi Terserang Burung Tengkek Buto, Burung Malam, Ular Air 
Dan Kelelawar 
 
Hama burung dapat dilakukan pencegahan dengan melakukan 
pemasangan tali atau senar yang berwarna-warni menyala sejajar yang 
menyebabkan burung terhalang ketika akan turun. Pengendalian predator seperti 
ikan gabus dan ular dilakukan dengan cara langsung ditangkap dan dibunuh 
sama halnya dengan biawak walaupun tidak banyak cara mengatasinya adalah 
dengan memburu dan membunuhnya. Usaha dalam melaksanakan biosecurity 
dan mencegah binatang dan hama maka pematang dipasang pagar dari jaring 
plastik atau hapa halus dengan tinggi 60-70 cm. Biosecurity merupakan tindakan 
dalam perlindungan dari efek yang merugikan dari organisme lain seperti 
penyakit dan hama yang dapat membahayakan bagi manusia, hewan, tanaman 
dan lingkungan (Rustadi, 2019; Widiantoro, 2020). 
Ikan koi yang terserang hama berupa predator menyebabkan ikan koi 
menjadi berkurang. Burung tengkek buto, ular air menyerang ikan koi saat pagi 
dan siang hari. Sedangkan burung malam dan kelelawar menyerang ikan koi 
saat malam hari. Pengendalian yang dilakukan yaitu dengan memasang lampu 
pada sekitar kolam untuk dihidupkan pada malam hari. Hasil tindakan yang 
dilakukan yaitu masih terdapat plasma yang belum melakukan pengendalian 
tersebut yang membuat tetap terjadi ikan berkurang karena terdapat predator. 
Rekomendasi tindakan untuk ular dan biawak dilakukan dengan cara langsung 
ditangkap atau memburu dan dibunuh. Usaha dalam melaksanakan biosecurity8 
dan mencegah binatang dan hama maka pematang dipasang pagar dari jaring 
plastik atau hapa halus dengan tinggi 60-70 cm. Pelakasnaan biosecurity 
dilakukan dengan cara melakukan pemasangan pagar dari jarring pada sekeliling 
                                               
8 Biosecurity merupakan tindakan yang digunakan untuk melakukan perlindungan dari 
efek yang merugikan dari organisme lain 
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kolam agar tidak terdapat hewan atau predator yang masuk ke kolam. Tindakan 
untuk menanggulangi dan mencegah ikan koi terserang hama ini dilakukan agar 
ikan koi tidak berkurang yang menyebabkan kerugian mulai dari pakan, listrik dan 
air. Kerugian berkurangnya ikan koi ini sangat berpengaruh terhadap plasma 
karena plasma akan menerima hasil dari inti sejumlah ikan koi yang diambil 
berdasarkan ukuran ikan koi yang merupakan harga ikan koi dari inti seperti 
ukuran 30 cm akan dibeli pemilik inti senilai Rp. 30.000,-.  
 
10. Ikan Koi Mengalami Kematian Massal 
Berdasarkan analisis dari berbagai kasus kematian ikan secara massal 
dikarenakan langkah-langkah yang preventif yang dapat meminimalkan 
terjadinya kasus kematian massal di danau dan waduk yaitu paham akan 
penyebab kematian massal, fokus pada pencegahan daripada perlakuan saat 
kejadian, melakukan screening pada sanitasi ikan yang akan dibudidayakan, 
melakukan pengecekan secara rutin terhadap kesehatan ikan, mengetahui jenis 
parasit dan patogen yang menyebabkan kematian massal dan diagnosa serta 
perlakuan terhadap penyakit ikan yang muncul, mengurangi pemberian pakan 
dengan tujuan agar sedapat mungkin dapat menekan buangan limbah organik ke 
perairan, memasang sistem aerasi darurat, melakukan pemindahan unit keramba 
jaring apung dan pemasangan Early Warning System (EWS)9 (Sulaiman et al., 
2020). 
Ikan koi mengalami kematian massal sering terjadi di plasma. Penyebab 
dari kematian massal ini disebabkan karena beberapa hal yaitu karena ikan koi 
yang baru datang langsung di masukkan ke kolam, air kolam kotor, terserang 
penyakit dan menyebar ke semua ikan. Risiko ini ketika terjadi tidak melakukan 
                                               
9 Early Warning System (EWS) merupakan teknologi dengan prinsip kerja merekam 
parameter perairan seperti kondisi oksigen, suhu, TDS (Total Dissolved Solid), DO 
(Dissolved Oxygen), H2S dan pH. 
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pengendalian apapun karena kejadiannya selalu tidak terduga.  Kematian massal 
pada budidaya koi yang terjadi di plasma menyebabkan kerugian untuk pihak 
plasma karena mengalami kerugian pakan, listrik dan air. Pemilik inti tidak 
meminta ganti rugi ketika plasma mengalami kematian massal pada 
budidayanya. Kematian massal dapat dicegah oleh plasma dengan cara 
melakukan pemahaman mengenai penyebab kematian massal, melakukan 
screening10 pada sanitasi ikan koi yang akan dibudidayakan, melakukan 
pengecekan rutin terhadap kesehatan ikan, mengetahui jenis parasit dan 
patogen yang menyebabkan kematian massal dan diagnosa terhadap penyakit 
ikan yang muncul serta melakukan pemasangan aerasi darurat. Mengetahui 
penyebab kematian massal penting untuk dilakukan karena bisa dilakukan 
tindakan. Screening perlu dilakukan pada ikan koi yang akan dibudidayakan agar 
ikan koi memiliki kelangsungan hidup yang tinggi. Pengecekan rutin kesehatan 
ikan perlu dilakukan agar mencegah penyakit ikan muncul atau dapat 
menularkan penyakit ke ikan lain. Mengetahui jenis penyakit dilakukan agar 
dapat mengerti tindakan apa yang perlu dilakukan untuk mengatasi ikan yang 
terserang penyakit. Pemasangan aerasi darurat digunakan agar sirkulasi air pada 
kolam menjadi baik. 
 
11. Ikan Koi Stres Dalam Perjalanan Menuju Plasma 
Pengemasan dilakukan dengan kotak styrofoam. Gabus ampas tebu 
diperoleh dengan cara membersihkan ampas tebu terlebih dahulu kemudian 
diambil gabusnya saja tanpa ruasnya. Gabus ampas tebu kemudian direndam 
dengan air bersuhu ruangan selama 3 hari dengan tujuan agar daya serap airnya 
maksimal. Kemudian dikeringkan di bawah sinar matahari lalu gabus dipotong 5 
                                               
10 Screening merupakan kegiatan untuk memastikan benih ikan yang akan 
dibudidayakan dalam kondisi sehat dan tidak membawa penyakit. 
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±5 cm. Sebelum digunakan gabus ampas tebu didinginkan dengan suhu 
mencapai 14°C. Pemingsanan ikan dilakukan dengan cara menurunkan suhu air 
dengan cara penambahan es batu secara perlahan pada akuarium hingga 8°C 
selama 15 menit hingga ikan koi pingsan. Kotak styrofoam terlebih dahulu 
diberikan es batu dengan tinggi 3 cm pada bagian dasar kemudian ditaburkan 
media gabus ampas tebu setelah itu dilapisi dengan spon busa setinggi 1,5 cm 
(sebelumnya spon busa direndam dengan air bersuhu 14°C lalu diperas). Ikan 
disusun dengan cara sejajar dengan kondisi badan menyamping. Kemudian 
diberi spon busa kembali lalu gabus ampas tebu setinggi 2 cm setelah itu 
styrofoam ditutup. Penyadaran ikan dilakukan dengan cara memasukkan ikan koi 
ke dalam akuarium yang berisi air bersih dan diberi aerasi. Ketinggian media 
ampas tebu yang baik dengan waktu pengangkutan ikan 2 jam yaitu 10 cm 
dengan waktu untuk pulih sadar hanya 2,36 menit dan tidak terjadi mortalitas 
ikan pasca penyadaran selama masa pemeliharaan 7 hari benih ikan koi tidak 
ada yang mengalami kematian (Anggraini et al., 2014).  
Perjalanan ikan koi dari tempat inti menuju plasma akan menyebabkan 
ikan koi menjadi stres dan kemudian akan mengalami kematian. Kematian 
karena perjalanan ini tidak terjadi secara massal akan tetapi selalu terdapat ikan 
koi yang mati. Tindakan yang dilakukan pada ikan koi yang stres diperjalanan 
tidak ada. Rekomendasi tindakan yaitu dengan gabus ampas tebu dengan 
komposisi kotak styrofoam terlebih dahulu diberikan es batu dengan tinggi 3 cm 
pada bagian dasar kemudian ditaburkan media gabus ampas tebu setelah itu 
dilapisi dengan spon busa setinggi 1,5 cm (sebelumnya spon busa direndam 
dengan air bersuhu 14°C lalu diperas). Penggunaan ampas gabus karena gabus 
memiliki daya serap terhadap air. Tindakan ini dilakukan agar tidak terdapat ikan 
koi yang mati meskipun ikan koi akan dilakukan seleksi sebanyak 2 kali di 
plasma akan tetapi bisa jadi ikan koi yang mati merupakan ikan koi yang masuk 
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seleksi. Kematian ini jika dibiarkan terus menerus maka baik pemilik inti dan 





BAB V. PENUTUP 
5.1  Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Hasil identifikasi risiko dengan menggunakan metode Focus Group 
Discussion pada masing-masing pemilik inti dan plasma terdapat 62 risiko 
dengan (5) seleksi induk, (4) pemijahan, (7) pembenihan, (21) 
pemeliharaan, (3) pemanenan, (9) permintaan dan (11) eksternal. Hasil 
identifikasi pada inti diperoleh kejadian risiko sebanyak 44 risiko dengan (5) 
seleksi induk, (4) pemijahan, (7) pembenihan, (9) pemeliharaan, (3) 
pemanenan, (9) permintaan dan (7) eksternal. Sedangkan plasma yaitu 12 
kejadian risiko pada plasma pertama, 11 kejadian risiko pada plasma 
kedua dan 9 kejadian risiko pada plasma ketiga. Hasil kejadian risiko pada 
plasma pertama diperoleh (6) pemeliharaan dan (5) eksternal, plasma 
kedua diperoleh (7) pemeliharaan dan (4) eksternal serta plasma ketiga 
diperoleh (6) pemeliharaan dan (3) eksternal. Hasil identifikasi risiko 
menjelaskan bahwa risiko terbanyak berada di inti karena inti melakukan 
kegiatan mulai dari seleksi benih, pemijahan, pembenihan, pemeliharaan, 
pemanenan, permintaan dan eksternal. Sedangkan plasma hanya 
menjalankan kegiatan pemeliharaan dan eksternal. Risiko pada inti-plasma 
lebih banyak pada kegiatan proses produksi ikan koi daripada risiko 
eksternal. Alasannya adalah karena produksi ikan koi akan mempengaruhi 
pendapatan usaha budidaya koi di CV. Proklamator Koi Blitar, begitu juga 
dengan pemilik plasma jika gagal dalam melakukan pemeliharaan maka 
produksi ikan koi akan menurun dan akan mengalami kerugian. 
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2. Nilai Risiko (NR) yang masuk dalam kategori kritis dan tinggi merupakan 
prioritas risiko. Prioritas risiko yang diperoleh sebanyak 24 prioritas risiko 
pada inti-plasma dengan (2) seleksi induk, (2) pemijahan, (3) pembenihan, 
(11) pemeliharaan dan (6) eksternal. Sedangkan nilai Risk Priority Number 
(RPN) yang melebihi dari nilai kritis (8,87) sebanyak 11 risiko dengan 9 
pemeliharaan dan 2 eksternal. Hasil perhitungan Nilai Risiko (NR) 
didapatkan bahwa prioritas risiko yang terjadi pada inti dan plasma 
berbeda. 
3. Tindakan risiko dilakukan pada risiko prioritas dari hasil perhitungan RPN. 
Hasil perhitungan RPN dari prioritas tindakan risiko diperoleh 4 risiko 
prioritas. Prioritas risiko tertinggi yaitu ikan koi menjadi stres karena musim 
pancaroba (M01), ikan koi mengalami kematian massal yang 
menyebabkan kerugian pakan listrik dan air (E10), ikan koi terserang 
burung tengkek buto, burung malam, ular air dan kelelawar (M21) dan 
padat tebar yang tinggi menyebabkan ikan koi memiliki pertumbuhan yang 
lambat (M15). Strategi manajemen risiko dilakukan agar pemilik inti dan 
plasma tidak mengalami kerugian saat melakukan budidaya ikan koi. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran bagi 
perusahaan dan penelitian selanjutnya: 
1. Pemilik usaha budidaya CV. Proklamator Koi Blitar sebaiknya melakukan 
sosialisasi terhadap pemilik plasma agar pemilik plasma dapat 
mengetahui dan memahami proses budidaya koi yang baik. Sedangkan 
pemilik plasma sebaiknya melakukan kontrol terhadap risiko yang 
terdeteksi dan juga menjaga kualitas air agar tidak terjadi kematian 
massal yang menyebabkan kerugian bagi pihak plasma sendiri. 
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Rekomendasi tindakan yang diberikan diharapkan dapat membantu 
pemilik inti dan plasma terutama pemilik plasma yang belum mengerti 
mengenai pengendalian yang harus dilakukan. 
2. Penelitian ini dapat dilanjutkan untuk mengetahui pengaruh strategi 
manajemen risiko yang diterapkan pada usaha budidaya koi dengan 
sistem inti-plasma agar produksi ikan koi dapat meningkat dan tidak 
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Lampiran 1. Kuesioner Pendahuluan  
 
KUESIONER PENELITIAN 
MANAJEMEN RISIKO USAHA BUDIDAYA KOI DENGAN SISTEM INTI-
PLASMA PADA CV. PROKLAMATOR KOI BLITAR 
 
IDENTITAS PENELITIAN 
Nama Peneliti : Palma Septi Ritma Ratri / Mahasiswa Agrobisnis Perikanan 
Perguruan Tinggi  : Universitas Brawijaya 
Tujuan Penelitian : 
1. Menganalisis risiko yang terdapat pada inti dan plasma budidaya koi di CV. 
Proklamator Koi Blitar 
2. Menganalisis prioritas risiko pada inti dan plasma budidaya koi di CV. 
Proklamator Koi Blitar 
3. Menganalisis strategi manajemen risiko pada inti dan plasma budidaya koi 
di CV. Proklamator Koi Blitar 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama Responden : 
Jabatan : 





Data ini digunakan untuk menjawab tujuan ke dua dari penelitian. Risiko 
yang belum teridentifikasi dan terdapat penulisan yang kurang berkenan 
dimohon untuk membuat catatan berupa tulisan agar dapat dilakukan 
perbaikan data penelitian. Pemilik inti dan plasma CV. Proklamator Koi Blitar 
tidak perlu khawatir karena data ini hanya digunakan untuk keperluan akademis 
semata, diharapkan dalam pengisian kuesioner ini dilakukan dengan jujur. 
Terima kasih 
1. Pengisian kuisioner dilakukan dengan cara mengisi nilai pada kolom 
severity (S) dan occurrencce (O)  
2. Skala penilaian severity dan occurrence dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini:  
Tabel Skala Severity 
Skala Keterangan 
1 Kerusakan dapat diabaikan 
2 Kerusakan kecil 
3 Kerusakan sedang 
4 Kerusakan dengan efek tinggi 
5 Kerusakaan dengan efek sangat tinggi 
 
Tabel Skala Occurrence 
Skala Keterangan 
1 Sangat rendah dan hampir tidak terjadi 
2 Rendah dan relatif jarang terjadi 
3 Sedang dan kadang terjadi 
4 Tinggi dan sering terjadi 


































indukan koi yang 
masih muda 
 


















koi tidak berhasil 









ikan koi jantan 
 




































































Ikan koi betina 
mengalami stres 





































































Benih ikan koi 
menjadi 
berkurang 









koi yang tidak 
bagus 





 Benih ikan koi 
banyak yang 
memiliki corak 
dan warna yang 
tidak bagus 
 

















benih ikan koi 
 Stok pakan 
merutu habis 
 




benih ikan koi 
terlalu banyak 
 Benih ikan koi 
terlalu banyak 
 




















































koi yang mati 
dan dapat 






 Terjadi musim 
pancaroba 
 
























tubuh ikan koi 
tidak bagus 
Warna ikan koi 
menjadi pucat 







Ikan koi akan 
loncat-loncat ke 
permukaan 































koi yang mati 
Benih ikan koi 
menjadi stres 











 Terjadi hujan 
pada malam hari 
 









ikan koi yang 
berukuran kecil 
dan besar dalam 
satu kolam 
 









Air pada kolam 
sulit untuk 
penuh 






kolam ikan koi 
 
Kualitas warna 
ikan koi tidak 
bagus 
Warna ikan koi 
menjadi pucat 
 Pemberian 











 Padat tebar 





























 Ikan koi 
terserang hama 
 






 Saat musim 
pancaroba atau 








 Kualitas air di 




ikan ko tidak 
bagus 
Warna ikan koi 
pucat 
 Kualitas air di 






Air pada kolam 
ikan koi kotor 










































koi yang mati  
Ikan koi 
menjadi stres 
 Cuaca tidak 
bagus 
 
































































Warna ikan koi 
tidak sesuai 





 Warna ikan 
















































 Distributor atau 
retailler membeli 
ikan koi dengan 
jumlah dua kali 
lipat lebih 
banyak dengan 















































































 Banyak pesaing 
usaha budidaya 













 Banyak pesaing 
usaha budidaya 



































pada ikan koi  
Ikan koi harga 
yang rendah  




















































 Waktu dilakukan 






























Lampiran 2. Kuesioner Utama 
Data ini digunakan untuk menjawab tujuan ke dua dari penelitian. Risiko 
yang belum teridentifikasi dan terdapat penulisan yang kurang berkenan 
dimohon untuk membuat catatan berupa tulisan agar dapat dilakukan 
perbaikan data penelitian. Pemilik inti dan plasma CV. Proklamator Koi Blitar 
tidak perlu khawatir karena data ini hanya digunakan untuk keperluan akademis 
semata, diharapkan dalam pengisian kuesioner ini dilakukan dengan jujur. 
Terima kasih 
1. Pengisian kuisioner dilakukan dengan cara mengisi nilai pada kolom 
severity (S), occurrencce (O) dan detection (D) 
2. Skala penilaian severit, occurrence dan detection dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini:  
Tabel Skala Severity 
Skala Keterangan 
1 Kerusakan dapat diabaikan 
2 Kerusakan kecil 
3 Kerusakan sedang 
4 Kerusakan dengan efek tinggi 
5 Kerusakaan dengan efek sangat tinggi 
 
Tabel Skala Occurrence 
Skala Keterangan 
1 Sangat rendah dan hampir tidak terjadi 
2 Rendah dan relatif jarang terjadi 
3 Sedang dan kadang terjadi 
4 Tinggi dan sering terjadi 





Tabel Skala Detection 
Skala Keterangan 
1 Hampir pasti atau pasti terdeteksi 
2 Tinggi atau mudah terdeteksi 
3 Sedang atau cukup mudah terdeteksi 
4 Rendah atau sulit terdeteksi 






Jenis Kegagalan Akibat Kegagalan S Penyebab Kegagalan O Kontrol Yang Dilakukan D 
Seleksi Benih 
 






dihasilkan koi jantan 
masih muda 
 Menggunakan ikan koi 
jantan yang baru 
digunakan untuk 
pemijahan 
 Menggunakan ikan koi jantan 
dengan waktu minimal selang 
satu bulan setelah digunakan 
untuk pemijahan 
 





telur tidak dapat 
keluar 
 Pemberian pakan untuk 
ikan koi betina 
menggunakan pakan 
protein tinggi 
 Ikan koi betina dipuasakan atau 
tidak diberi makan selama dua 




Telur ikan koi tidak 
menetas 
Suhu pada kolam 
tidak stabil 
 Terjadi musim 
pancaroba 
 Tidak melakukan pemijahan saat 
terjadi musim pancaroba atau jika 
melakukan pemijahan maka 
harus dilakukan diruangan 










Jenis Kegagalan Akibat Kegagalan S Penyebab Kegagalan O Kontrol Yang Dilakukan D 
Pemijahan 
Telur menjadi busuk Telur tidak akan 
menetas 
 Saat proses pemijahan 
secara stripping atau 
buatan terdapat air 
yang masuk pada 
wadah telur 
 Sebelum ikan koi akan 
dikeluarkan telurnya maka ikan 
koi harus dikeringkan dengan 









 Pemberian pakan benih 
ikan koi dengan kuning 
telur 
 Setelah pemberian pakan dengan 
kuning telur maka kolam 
pembenihan harus terdapat 
sirkulasi air (air masuk dan air 
keluar) dengan diberi jaring agar 
benih ikan tidak hanyut serta 
dapat melakukan pembersihan 
air kolam atau air dikurangi 




benih ikan koi 
Tidak terdapat 
pakan untuk benih 
ikan koi 
 Stok pakan merutu 
habis 
 Menggunakan kuning telur 






Jenis Kegagalan Akibat Kegagalan S Penyebab Kegagalan O Kontrol Yang Dilakukan D 
Pembenihan 
 
Benih ikan koi tidak 
cepat besar 
Padat tebar benih 
ikan koi terlalu 
banyak 
 Benih ikan koi terlalu 
banyak 
 Memperbanyak aerator yang 
digunakan untuk kolam benih 
ikan koi atau sebagian 
dipindahkan ke plasma untuk 




Ikan koi menjadi 
stress 
Suhu pada kolam 
tidak stabil 
 Terjadi musim 
pancaroba 
 Pemberian pakan yang lebih 
sedikit  
 
Terdapat ikan koi 
yang mati dan dapat 
menular ke ikan lain 
Ikan koi terserang 
Koi Herpes Virus 
(KHV) 
 Terjadi musim 
pancaroba 
 Melakukan karantina pada ikan 
koi yang terserang Koi Herpes 
Virus (KHV) kemudian dilakukan 
penanganan dengan pemberian 
methylen blue (5 gram), formalin 
(2,5 gram) dan supertetra (4 












Jenis Kegagalan Akibat Kegagalan S Penyebab Kegagalan O Kontrol Yang Dilakukan D 
Pemeliharaan 
 
Ikan koi dapat 
mengalami kematian 
Ikan koi terserang 
Myxobolus sp. 
 Kandungan amonia 
pada kolam tinggi 
 Melakukan karantina pada ikan 
koi yang terserang Myxobolus sp. 
Kemudian dilakukan penanganan 
dengan pemberian obat PK 
(Pottasium Permanganate) 
sebanyak 0,3 gram dengan air 15 
liter 
 
Ikan koi mengalami 
luka 
Ikan koi akan 
loncat-loncat ke 
permukaan 
 Ikan koi terserang kutu 
air 
 Pemberian obat pestisida 
“Mipcinta” atau “Venop” sebanyak 
0,5 gram dengan 100 liter air 
 
Ikan koi terserang 
jamur 
Terdapat jamur 
pada badan ikan koi 
 Terjadi hujan pada 
malam hari 
 Melakukan penanganan dengan 
pemberian obat kemudian 
dilakukan penanganan dengan 
pemberian methylen blue (5 
gram), formalin (2,5 gram) dan 
supertetra (4 kapsul) untuk 1000 
liter air Sedangkan plasma 










     dan handsainitezer (2 botol)  
Ikan koi menjadi 
stres 
Kandungan amonia 
pada kolam tinggi 
 Air pada kolam yang 
digunakan kotor 
 Melakukan pembersihan air 
kolam secara rutin setelah 
melakukan seleksi dan 
pemanenan yaitu 2 bulan sekali 
 
Air pada kolam sulit 
untuk penuh 
Air pada kolam ikan 
koi berkurang 
 Terjadi kebocoran atau 
retak pada kolam ikan 
koi 
 Jika yang terjadi kerusakan kecil 
maka dibiarkan. Namun, apabila 
kerusakan yang terjadi besar 
maka akan segera diperbaiki 
 
Pertumbuhan ikan 
koi menjadi lambat 
Ikan koi berebut 
makanan dan 
oksigen (O2) 
 Padat tebar untuk benih 
ikan koi terlalu banyak 
 Dipindahkan ke kolam yang 
masih kosong atau tidak terisi 
ikan koi 
 
Ikan koi tidak 
memakan pakan 
yang diberikan 
Ikan koi memiliki 
nafsu makan 
rendah 
 Saat musim pancaroba 
atau tidak jadi hujan 
 Pemberian pakan yang lebih 
sedikit atau tidak diberi makan 
 
Sebagian ikan koi 
mengalami kematian 
Ikan koi kekurangan 
oksigen (O2) 
 Kualitas air di kolam 
ikan koi buruk 
 Pompa air terus dihidupkan 
dengan interval  tiga jam saat 






Jenis Kegagalan Akibat Kegagalan S Penyebab Kegagalan O Kontrol Yang Dilakukan D 
Pemeliharaan 
     dihidupkan terus  




malam, ular air dan 
kelelawar memakan 
ikan koi 
 Ikan koi terserang hama  Pemasangan jaring pada 
sekeliling kolam, pemasangan tali 





Banyak pesaing ikan 
koi di luar daerah 
Kabupaten Blitar 
Harga dan kualitas 
yang ditawarkan 
berbeda 
 Banyak pesaing usaha 
budidaya koi di luar 
Kabupaten Blitar 
 Menjelaskan kepada konsumen 
bahwa ikan koi yang dijual benar-
benar dari Blitar 
 
Total biaya menjadi 
meningkat 
Biaya pakan akan 
meningkat 
 Harga pakan ikan koi 
mengalami kenaikan  
 Tidak ada  





koi terus bertambah 
 Saat pemanenan ikan 
koi tidak segera diambil 
inti 
 Plasma akan menghubungi inti 
agar segera diambil 
 





 Waktu dilakukan sortir 
ikan koi terjadi 
keterlambatan 
 Plasma akan melakukan sortir 
sendiri akan tetapi hasil ikan koi 
yang tidak masuk sortir tidak 








Jenis Kegagalan Akibat Kegagalan S Penyebab Kegagalan O Kontrol Yang Dilakukan D 
Pemeliharaan 
     kolam lain yang kemudian akan 







untuk pakan, listrik 
dan air 
 Ikan koi mengalami 
kematian massal 
 Memberikan pengarahan kepada 
konsumen agar melakukan 
pengabungan dengan konsumen 






sebagian benih ikan 
koi 
 Ikan koi stres dalam 
perjalanan menuju 
tempat plasma 




Lampiran 3. Kuesioner Tindakan Risiko 
Data ini digunakan untuk menjawab tujuan ke tiga dari penelitian. Risiko 
yang belum teridentifikasi dan terdapat penulisan yang kurang berkenan 
dimohon untuk membuat catatan berupa tulisan agar dapat dilakukan 
perbaikan data penelitian. Pemilik inti dan plasma CV. Proklamator Koi Blitar 
tidak perlu khawatir karena data ini hanya digunakan untuk keperluan akademis 
semata, diharapkan dalam pengisian kuesioner ini dilakukan dengan jujur. 
Terima kasih 
3. Pengisian kuisioner dilakukan dengan cara mengisi nilai pada kolom 
severity (S), occurrencce (O) dan detection (D) 
4. Skala penilaian severity, occurrence dan detection dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini:  
Tabel Skala Severity 
Skala Keterangan 
1 Kerusakan dapat diabaikan 
2 Kerusakan kecil 
3 Kerusakan sedang 
4 Kerusakan dengan efek tinggi 
5 Kerusakaan dengan efek sangat tinggi 
 
Tabel Skala Occurrence 
Skala Keterangan 
1 Sangat rendah dan hampir tidak terjadi 
2 Rendah dan relatif jarang terjadi 
3 Sedang dan kadang terjadi 
4 Tinggi dan sering terjadi 






Tabel Skala Detection 
Skala Keterangan 
1 Hampir pasti atau pasti terdeteksi 
2 Tinggi atau mudah terdeteksi 
3 Sedang atau cukup mudah terdeteksi 
4 Rendah atau sulit terdeteksi 








Hasil Tindakan S O D 
Menggunakan aerasi 
untuk oksigen dan 
water heater 
menstabilkan suhu 
pada kolam ikan 
Pemberian pakan 
yang lebih sedikit  
Ikan koi menjadi 
tidak stres dan juga 
membuat ketahanan 
tubuh ikan koi 
menjadi bagus 
      
Menggunakan 30 
gram bawang putih 
yang dihaluskan dan 
dicampur dengan 
100 ml air 
Melakukan karantina 
pada ikan koi yang 
terserang Koi 




blue (5 gram), 
formalin (2,5 gram) 
dan supertetra (4 
kapsul) untuk 1000 
liter air 
Ikan koi yang 
terinfeksi penyakit 
Koi Herpes Virus 
(KHV) yang masih 
ringan akan dapat 
disembuhkan tetapi 
untuk ikan koi yang 
sudah terinfeksi 











optimal 0,55 ml 
Melakukan karantina 





pemberian obat PK 
(Pottasium 
Permanganate) 
sebanyak 0,3 gram 
dengan air 15 liter 




tetapi untuk yang 
terinfeksi berat maka 
akan mengalami 
kematian 












Hasil Tindakan S O D 
Penanganan 
penyakit white spot 
yaitu dengan 
mengusahakan suhu 
air tidak melebihi 
21°C. Jika cara 
tersebut belum 




pada 1000 liter air 
lalu koi dimasukkan 
ke dalamnya selama 
2 hari dan secara 
bertahap air diganti 







blue (5 gram), 
formalin (2,5 gram) 
dan supertetra (4 
kapsul) untuk 1000 
liter air Sedangkan 




Ikan koi yang 
terinfeksi penyakit 
white spot dapat 
pulih kembali 
      
Pergantian air 
secara rutin minimal 
10 hari sekali jika 







pompa air jika kolam 
berisi ikan koi 
Melakukan 
pembersihan air 
kolam secara rutin 
setelah melakukan 
seleksi dan 
pemanenan yaitu 2 
bulan sekali 
Terdapat kematian 
pada ikan koi karena 
pembersihan kolam 
ikan koi tidak 
dilakukan secara 
rutin 



























kolam ikan yang 
mengalami retak 
pada dasar kolam 






      
Pemberian jahe 
pada pakan dengan 
dengan dosis 10 
gram jahe pada 1 kg 
pakan. 
Dipindahkan ke 
kolam yang masih 
kosong atau tidak 
terisi ikan koi 
Ketika ikan dipindah 
ke kolam yang 
kosong atau padat 
tebarnya dikurangi 
maka ikan koi 
menjadi cepat besar 
      
Sebaiknya kolam 
ikan koi terkena 
cahaya matahari 1/3 
hari terutama saat 
pagi hari. Sampah 
sisa pakan dan 
kotoran ikan pada 
kolam harus 
dibersihkan 
Pompa air terus 
dihidupkan dengan 
interval  tiga jam 
saat siang hari dan 
ketika malam hari 
dihidupkan terus  
Ikan koi memiliki 
kelangsungan hidup 
yang tinggi akan 
tetapi terdapat 
plasma yang belum 
menerapkan jadi 
masih terdapat ikan 
koi yang mengalami 
stres atau bahkan 
mengalami kematian 




















tali senar pada atas 
kolam dan 
pemasangan lampu 











dan hama maka 
pematang dipasang 
pagar dari jaring 
plastik atau hapa 
halus dengan tinggi 
60-70. 
masih terdapat 



























terjadi secara tidak 
terduga 
Masih terdapat 
kematian pada ikan 
koi pada plasma 
karena kurangnya 
pengecekkan rutin 
kesehatan ikan koi 
dan kualitas air 















     
Penggunaan gabus 
ampas tebu dengan 
komposisi kotak 
styrofoam terlebih 
dahulu diberikan es 
batu dengan tinggi 3 
cm pada bagian 
dasar kemudian 
ditaburkan media 
gabus ampas tebu 
setelah itu dilapisi 
dengan spon busa 
setinggi 1,5 cm 
(sebelumnya spon 
busa direndam 
dengan air bersuhu 
14°C lalu diperas) 
Tidak ada Terdapat benih ikan 
koi yang mengalami 
kematian karena 
perjalanan 




Lampiran 4. Dokumentasi 
 
Gambar 5.FGD Pemilik Inti 
 




Gambar 7. FGD Pemilik Plasma 2 
 
 
Gambar 8. FGD Pemilik Plasma 3 
  
 
Gambar 9. Penyebaran Kuesioner 
Pendahuluan (inti) 
 
Gambar 10. Pengisian Kuesioner 





Gambar 11. Penyebaran Kuesioner 
Pendahuluan (Plasma 2) 
 
 
Gambar 12. Penyebaran Kuesioner 
Pendahuluan (Plasma 3) 
  
 




Gambar 14.Penyebaran Kuesioner 




Gambar 15. Penyebaran Kuesioner 
Utama (Plasma 2) 
 
 
Gambar 16. Penyebahran Kuesioner 






Gambar 17. Kolam Inti 
 
 
Gambar 18. Kolam Plasma 
 
